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ABSTRAK

ELFRIDHAWATI, 1502070029, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Akuntansi Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Small Group Work Dikelas X SMK Swasta Bandung Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Penerapan Strategi
Pembelajaran Small Group Work Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi
Siswa Kelas X SMK Swasta Bandung?”.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK setelah diterapkan Strategi

Pembelajaran Small Group Work tahun pelajaran 2019/2020.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X AK SMK Swasta
Bandung yang keseluruhannya berjumlah 23siswa. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran Small Group Work untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes untuk melihat hasil belajar siswa, serta lembar observasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada hasil belajar awal terdapat 30,4% dengan
nilai rata-rata 71,91 pada siklus | terdapat 52,17% dengan nilai rata-rata 75,39%
sedangkan pada siklus Il terdapat 86,96% dengan nilai rata-rata 80,13%. Dengan
demikian ada peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan dalam proes
belajar mengajar pada Kompetenti jurnal umum. Berdasarkan hasil tes tersebut
dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Small Group Work dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi SMK Swasta Bandung Tahun
pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Small Group Work, dan hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu
semakin pesat. Hal tersebut mengakibatkan adanya persaingan dalam berbagai
bidang kehidupan, salah satu diantaranya adalah bidang pendidikan. Dengan
adanya pendidikan akan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) vyang dapat dijadikan sebagai modal utama dalam pelaksanaan

pembangunan .

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan mutu hidup
seseorang sehingga dapat meningkatkan potensi yang ada pada dirinya, tanpa
pendidikan manusia akan sulit berkembang dan menjadi terbelakang. Pendidikan
mutlak harus terus menerus dilakukan secara berkelanjutan karena pendidikan
tidak mangenal waktu dan merupakan proses yang terus berjalan sepanjang hidup

manusia.

Dengan adanya pendidikan manusia bisa memperoleh keterampilan,
kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan.
Namun, pendidikan tidak hanya dimaksudkan untuk mengembangkan pribadi
semata melainkan juga sebagai pencapaian dari pembangunan suatu bangsa.
Pendidikan bisa diperoleh secara sengaja maupun tidak disengaja. Pendidikan
yang diperoleh secara sengaja biasanya melalui proses pembelajaran sedangkan

yang tidak sengaja diperoleh yaitu dari pengalaman dan lingkungan.



Untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal maka peran guru sangat
diutamakan dimana peran guru dalam proses belajar mengajar sebagai fasiliator
atau penggerak berjalannya proses belajar mengejar. Dalam suatu proses belajar
mengajar seorang guru harus merancang bagaimana proses tersebut mencapai
tujuan yang diharapkan . Namun, menjadi catatan bagi guru bahwa tanggung
jawab guru tidak hanya menuangkan ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi yang
terpenting adalah membentuk jiwa dan watak siswa. Sebab pendidikan dilakukan
tidak semata mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah laku dan

perbuatan.

Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa
yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Proses belajar
mengajar merupakan proses komunikasi antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa. Komunikasi yang terjadi hendaknya merupakan komunikasi timbal
balik yang diperoleh dari proses pembelajaran yang berlangsung secara efektif

dan efisien.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa, guru harus dapat
memperhatikan tingkat kemampuan siswa yang berbeda, karena dalam satu kelas
setiap siswa memiliki perbedaan kemampuan dalam menangkap ilmu yang
diberikan oleh guru. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran yang
disampaikan oleh guru, siswa masih malu untuk bertanya kepada guru, siswa
lebih suka bertanya kepada teman sebangku, sedangkan teman yang menjadi
tempat bertanya masih ragu-ragu dengan pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga

pengetahuan siswa terhenti sampai disitu. Maka dibutuhkan suatu tindakan



untukmemecahkan masalah yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa

dalam memperdalam pelajaran yang kurang dipahami.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
akuntansi siswa adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih baik, menyenangkan dan menarik. Karena dengan
kondisi yang menyenangkan, peserta didik akan lebih mudah dalam menerima
dan menguasai materi yang disampaikan oleh guru dan dapat membuat siswa

menjadi aktif dan merasa senang dalam belajar akuntansi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada hari senin,
tanggal 22 April 2019 di SMK Swasta Bandung pada saat mengamati suasana
belajar disekolah, ternyata hasil belajar siswa kelas X AK masih rendah. Hasil
belajar siswa tersebut diperoleh dari guru mata pelajaran akuntansi. Dimana nilai
KKM akuntansi pada SMK Swasta Bandungadalah 75. Berikut ini tabel hasil

belajar akuntansi kelas X SMK Swasta Bandung.

Tabel 1.1
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK SWASTA BANDUNG
T.P 2018/2019
No Nilai Jumlah Siswa Persentase
1 >75 7 30.4
2 <75 16 69.6
Jumlah 23 orang 100 %




Dari tabel di atasdapat dilihat bawa kelas X AK masih banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM. Hal ini disebabkan guru mata pelajaran masih
belum menggunakan strategi yang dapat membuat siswa aktif mengikuti
pelajaran agar memperoleh hasil belajar siswa yang bagus. Dimana guru mata
pelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga menjadi monoton dan
kurang menarik perhatian siswa dan menyebabkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan oleh guru dan merasakan kejenuhan sehingga

timbul keinginan siswa agar proses pembelajaran yang berlangsung cepat selesai.

Salah satu tindakan yang harus dilakukan dalam mengatasi masalah seperti
ini adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang cocok yaitu strategi
pembelajaran Small Group Work dimana dapat menciptakan siswa untuk
bekerjasama dan saling membantu dalam kelompok kecil (3-7 orang). Strategi
inicocok untuk mengatasi masalah belajar dan dapat diterapkan dalam

pembelajaran akuntansi.

Dalam strategi pembelajaran ini siswa dapat mengadaptasikan
kebutuhannya, minat dan kemampuan tanpa memperhatikan perbedaan antar
siswa, mendorong siswa secara individu untuk mengungkapkan idenya,
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan membantu
siswabelajar menghormati siswa lain baik yang pintar maupun yang lemah dan

dapat bekerjasama satu dengan lainnya.

Dengan menerapkan strategi pembelajaran Small Group Work siswa

diharapkan dapat merasakan situasi belajar yang asik dan menyenangkan serta



dapat meningkatkan kemampuan belajarnya yang akhirnya dapat memperoleh

hasil belajar yang memuaskan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Akuntansi Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Small Group Work Kelas X SMK Swasta Bandung Tahun

Ajaran 2019/2020”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalahnya

sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa masih rendah dan tidak mencapai KKM.
2. Penyampaian pelajaran masih terlalu sering menggunakan metode ceramah.
3. Kurangnya strategi yang diberikan oleh guru mata pelajaran dalam proses

belajar sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi pembatasan
masalah diatas adalah “ Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan

strategi pembelajaran Small Group Work”.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menerapkan strategi pembelajaran
Small Group Work dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

akuntansi di kelas X AK di SMK Swasta Bandung Tahun Pelajaran 2019/2020” ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui apakah dengan menerapkan strategi pembelajaran Small
Group Work dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Akuntansi di SMK Swasta Bandung” ?

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan yang terkait digunakannya strategi pembelajaran Small Group
Work untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Sekolah Menengah

Kejuruan.

2. Manfaat Praktis

Secara khusus manfaat dari penelitian ini adalah bermanfaat bagi siswa,

guru, dan peneliti lainnya.



Manfaat bagi siswa

- Aktivitas belajar siswa meningkat.

- Hasil belajar siwa meningkat.

Manfaat bagi guru

- Ditemukan strategi pembelajaran yang tepat, menarik dan variatif.

- Guru mendapat pengalaman dalam menciptakan proses belajar
mengajar yang menarik dan menyenangkan.

Manfaat bagi sekolah

- Memajukan sekolah demi tercapainya proses belajar mengajar yang
efektif.

- Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.

Manfaat bagi peneliti

- Memotivasi peneliti untuk terus menggali pengetahuan serta dapat

mengambil manfaat untuk dikemudian hari.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Strategi Pembelajaran
1.1 Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan
dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang dibuat untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Strategi pembelajaran merupakan langkah selanjutnya dari proses desain
pembelajaran yakni bagaimana caranya menuju proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dimaksud adalah rangkaian kejadian eksternal bagi siswa yang
dirancang untuk meningkatkan proses internal dalam belajar. Strategi
pembelajaran merupakan cetak biru (blue print) yang menunjukkan apa yang
harus dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Ada pendekatan
yang menyeluruh dalam suatu system pembelajaran yang berupa pedoman umum
dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang

dijabarkan dari teori belajar tertentu.

Menurut Gulo (2008:3) menyatakan bahwa strategi pembelajaran

merupakan rencana dan cara — cara membawakan pengajaran agar segala prinsip



dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif.
Cara — cara membawakan pengajaran itu merupakan pola dan urutan umum
perbuatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pola dan
urutan umum perbuatan guru dan murid tersebut merupakan suatu kerangka
umum kegiatan belajar mengajar yang tersusun dalam suatu kerangkai bertahap

menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Sanjaya (2008:23) Strategi pembelajaran merupakan rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya / kekuatan dalam pembelajaran tertentu yang disusun untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh

kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran
merupakan pokok — pokok tindakan yang akan digunakan untuk memilih metode
pembelajaran yang mana strategi tersebut hendaknya menganjurkan partisipasi

belajar dalam hal ini adalah siswa berpartisipasi secara aktif dalam pelajaran.

1.2 Unsur Penting Strategi Pembelajaran

Beberapa unsur penting mengenai strategi pembelajaran yaitu :

1. Memiliki tujuan yang jelas

2. Adanya perencanaan yang jelas

3. Menuntut adanya tindakan (action) guru

4. Merupakan serangkaian prosedur yang harus dikerjakan

5. Melibatkan materi pembelajaran
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6. Memiliki urutan / langkah — langkah yang teratur

Adapun tujuan strategi dalam proses belajar menurut Yamin (2013:181)

sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan prestasi belajar.

2. Mengurangi rasa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung.

3. Memberikan pemahaman belajar kepada siswa.

4. Proses pembelajaran akan lebih berkesan dan mudah untuk dipahami siswa.

5. Memberikan apresiasi kepada siswa untuk mengimplementasikan pelajaran

yang didapat ke dalam kehidupan masyarakat.

Dick dan Carey ( 2011:1) menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen
strategi pembelajaran, yaitu (1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2)
Penyampaian informasi, (3) Partisipasi peserta didik, (4) Tes, (5) Kegiatan

lanjutan.

2. Strategi Pembelajaran Small Group Work

2.1 Pengertian Strategi Pembelajaran Small Group Work

Small Group Work adalah proses belajar mengajar, yaitu suatu cara
mengajar dimana siswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang
beranggota tiga sampai empat orang. Pendapat peterson dalam Martinis dan
Bansu bahwa Small Group Workmelibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan
dapat meningkatkan prestasi mereka serta retensi. Dengan meningkatkannya

prestasi siswa berarti hasil belajar siswa juga meningkat. Mereka bekerjasama
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dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan berusaha

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh guru — guru.

Menurut Killen (dalam Martinus Yamin dan Bansu | Ansari 2009:71)
mengatakan bahwa “Small Group Work merupakan strategi yang menyuruh siswa
bekerja bersama-sama dalam suatu kelompok daripada menjelaskan secara

klasikal”.

Menurut Djamarah (2005:15) bahwa Small Group Work adalah suatu
proses yang teratur yang melibatkan sekelompok individu dalam interaksi tatap
muka untuk tujuan berbagai informasi, membuat keputusan, dan memecahkan
masalah. Proses pelaksanaan Small Group Work dimulai dari guru menyajikan
masalah dengan beberapa macam masalah, kemudian setiap kelompok kecil
memecahkan sub masalah yang telah disampaikan gurudimana setiap kelompok
beranggotakan 3-7 orang. Kemudian proses diskusi diakhiri dengan laporan setiap

kelompok.

Menurut Bridges (2006:155) dalam proses pelaksanaan diskusi kelompok
kecil, guru harus mengatur kondisi agar : (1) setiap siswa dapat berbicara
mengeluaran gagasan dan pendapatnya (2) setiap siswa harus saling mendengar
pendapat orang lain (3) setiap siswa harus saling memberikan respon (4) setiap
siswa harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide ide yang dianggap penting
dan (5) melalui diskusi setiap siswa harus dapat mengembangkan pengetahuannya

serta memahami isu-isu yang dibicarakan dalam diskusi.
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Dalam diskusi kelompok kecil ada beberapa komponen yang harus

diperhatikan, antara lain:

a. Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi. Kegiatan
didalamnya adalah : merumuskan tujuan dan topik yang akan di diskusikan,
mengemukakan masalah, dan memecahkan masalah.

b. Memperluas masalah, yaitu merangkum kembali permasalahan agar menjadi
lebih jelas, menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi
yang jelas.

c. Menganalisis pendapat peserta didik, yaitu menganalisis alasan yang
dikemukakan memiliki dasar yang kuat, memperjelas hal-hal yang telah
disepakati.

d. Meluruskan alur berpikir peserta didik, seperti mencakup pengajuan beberapa
pertanyaan menentang siswa untuk berpikir, memberikancontoh-contoh,
memberikan waktu berpikir, dan memberi dukungan terhadap pendapat
peserta didik.

e. Memberikan kesempatan untuk berpartispasi dalam diskusi, seperti
memberikan kesempatan kepada yang belum berbicara, mengatur jalannya
sidang diskusi, dan mengomentari pendapat yang dikemukakan.

f.  Menutup diskusi, yang kegiatannya membuat rangkuman hasil diskusi,

menindaklanjuti hasil diskusi dan menilai hasil diskusi.
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2.2 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Strategi Small Group Work

Adapun kelebihan dari strategi pembelajaran Small Group Work adalah

sebagai berikut:

1. Group work memperbolehkan merubah materi pelajaran sesuai latar belakang
perbedaan antar group. Hal ini bertujuan untuk mengadaptasi kebutuhan
siswa, minat, dan kemampuan tanpa memperhatikan perbedaan antar siswa.

2. Group work mendorong siswa untuk secara verbalisme mengungkapkan
idenya, dan ini dapat membantu mereka untuk memahami materi pelajaran.

3. Beberapa siswa akan sangat efektif ketika menjelaskan idenya pada yang lain,
dalam bahasa yang mudah mereka mengerti. Ini dapat membantu pemahaman
bagi anggota group untuk ketuntasan materi pelajaran.

4. Group work memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menyumbangkan ide dan menuntaskan materi dalam suasana lingkungan yang
aman dan nyaman.

5. Group work membantu siswa belajar menghormati siswa lain, baik yang

pintar maupun yang lemah dan bekerja sama satu dengan lainnya.

Selain memiliki kelebihan-kelebihan yang telah dijelaskan di atas, Small

Group Work juga memiliki beberapa keterbatasan antara lain :

1. Siswa harus belajar bagaimana belajar dalam lingkungan.
2. Beberapa siswa mungkin pada awalnya mendapatkan kesulitan seperti yang
dialami anggota group lainnya (mungkin karena mereka tidak populer atau

berbeda antara satu anggota dengan anggota lainnya dalam group).
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3. Seandainya dimonitoring interaksi siswa dalam setiap grup, beberapa siswa
akan menghabiskan waktu diskusi dengan persoalan yang tidak relevan.

4. Beberapa siswa lebih suka belajar secara langsung dan tidak senang ketika
guru menyuruh mereka untuk “mengajar sesama mereka”.

5. Beberapa guru merasa tidak mudah mengontrol semua siswa dalam group.

6. Karena membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam, strategi ini banyak
digunakan di sekolah menengah atas dan perguruan tinggi.

2.3 Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Small Group Work

Penerapan strategi pembelajaran Small Group Work dilakukan dengan

langkah langkah sebagai berikut :

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-7
orang.

2. Setiap kelompok memilih ketua kelompok masing-masing.

3. Guru menyiapkan lembar kerja berisi soal studi kasus/permasalahan untuk
dipecahkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan soal studi
kasus/permasalahan tersebut

5. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan memberikan pendapat kepada
kelompoknya.

6. Guru mendampingi, memeriksa dan memastikan setiap anggota kelompok
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

7. Setelah selesai melakukan diskusi, setiap kelompok diberikan kesempatan

untuk menyajikan hasil diskusinya.
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8. Guru memberikan kesimpulan dan tindak lanjut
3. Hasil Belajar

3.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar.
Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam,
yaitu pengetahuan tentang fakta — fakta, pengetahuan tentang prosedur,

pengetahuan konsep, dan keterampilan untuk berinteraksi.

Sadiman (2009:94) menyatakan dengan mengetahui hasil pekerjaan,
apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat maka ada motivasi
pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus

meningkat.

Menurut Uno (2006:35) tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada
salah satu kawasan dari taksonomi pembelajaran. Sesuai dengan taksonomi tujuan
pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya di sini akan diuraikan tiga aspek,

yaitu aspek kognitif, afektif, dan sikomotorik.

1. Aspek Kognitif

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir,
mengetahui, dan memecahkan masalah. Seperti pengetahuan komprehensif,

aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. Kawasan kognitif adalah
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kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental
yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat yang lebih tinggi, yakni

evaluasi.

Anderson dan Krathwohl (2001:29-31) membedakan aspek kognitif dalam
dua dimensi, yaitu the knowledge dimension (dimensi pengetahuan) dan the

cognitive process dimension (dimensi proses kognitif)

2. Aspek Afektif

Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap. nilai,
minat, dan apresiasi.Menurut Depdiknas (2004:7) aspek afektif yang bisa dinilai
disekolah, yaitu sikap, minat, nilai, dan konsep diri yang akan dijabarkan sebagai

berikut:

a. Sikap

Sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek. Objek ini
bisa berupa kegiatan atau mata pelajaran. Sikap siswa terhadap mata pelajaran
misalnya sains, harus lebih positif setelah siswa mengikuti pelajaran dibanding

sebelum mengikuti pelajaran.

b. Minat

Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa
terhadap suatu mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk meningkatkan

minat siswa terhadap suatu mata pelajaran.



17

c. Nilai

Nilai adalah keyakinan seseorang tentang keadaan suatu objek atau

kegiatan, misalnya keyakinan akan kemampuan siswa.

d. Konsep diri

Konsep diri digunakan untuk menentukan jenjang karir siswa, Yyaitu
dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, maka bisa dipilih

alternatif karir yang tepat bagi diri siswa.

3. Aspek Psikomotorik

Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan
keterampilan yang bersifat manual atau motorik. Urutan dari yang paling
sederhana ke yang paling kompleks yaitu persepsi, kesiapan melakukan sesuatu,

kegiatan, mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi.

Menurut klasifikasi Simpon (Winkel, 2007:274) hasil belajar psikomotorik

dapat diklasifikasikan menjadi tujuh tingkatan antara lain.

a. Persepsi

Mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antar
dua perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri — ciri fisik yang khas

pada masing — masing rangsangan.
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b. Kesiapan

Kemampuan menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan yang
berkenaan dengan kegiatan melakukan sesuatu kegiatan. Termasuk di dalamnya
kesiapan mental, kesiapan fisik, dan kesiapan emosi perasaan. Seperti kesiapan

menempatkan diri sebelum lari, menari, mengetik dan sebagainya.

c. Gerakan Terbimbing

Gerakan terbimbing yaitu kemampuan melakukan gerakan meniru sesuatu

yang dicontohkan.

d. Gerakan terbiasa

Kemampuan melakukan gerakan tanpa ada contoh. Kemampuan dicapai

karena latihan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan.

e. Gerakan kompleks

Kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara, urutan dan

irama yang tepat.

f. Penyesuaian pada gerakan

Kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerak

— gerik dengan kondisi setempat keterampilan yang telah mencapai kemahiran
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g. Kreativitas

Kemampuan menciptakan keterampialan-keterampilan yang menunjukkan
kepada penciptaan pada pola gerakan baru untuk di sesuaikan dengan situasi atau

masalah tertentu.

4. Materi Pembelajaran

4.1 Pengertian Jurnal Umum

Jurnal umum adalahsebuah jurnal yang dipergunakan untuk tempat
melakukan pencatatan bagi segala jenis bukti transaksi keuangan yang muncul
akibat terjadinya berbagai transaksi keuangan perusahaan dalam satu periode

tertentu.

4.2 Prinsip Dasar Pembuatan Jurnal Umum

Dalam membuat jurnal umum, ada beberapa prinsip dasar yang perlu anda

perhatikan yaitu:

1. Melakukan pengidentifikasian bukti transaksi keuangan yang dilakukan
perusahaan. Contoh dari buku transaksi antara lain faktur, kwitansi, nota,
memo dan sebagainya.

2. Menentukan akun apa saja yang terpengaruh dengan transaksi yang terjadi dan
menggolongkannya dalam jenis harta, utang atau modal.

3. Menetapkan penambahan atau pengurangan terhadap akun yang terkait

dengan transaksi yang dilakukan.
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Menetapkan untuk mendebit atau mengkredit akun yang terkait dengan
transaksi yang terjadi.
Mencatat transaksi ke dalam jurnal umum sesuai dengan bukti transaksi yang

dilakukannya.

4.3 Fungsi Jurnal Umum

Jurnal umum memiliki fungsi penting antara lain:

Fungsi historis : pencatatan setiap transaksi dilakukan berdasarkan
tanggalterjadinya transaksi.

Fungsi pencatatan : digunakan untk mencatat setiap transaksi yang terjadi
dalam perusahaan.

Fungsi analisis : pencatatan dalam jurnal umum merupakan hasil analisis
transaksi berupa pendebitan dan pengkreditan akun yang terpengaruh.

Fuksi instruksi : catatan dalam jurnal umum merupakan perintah untuk
mendebit dan mengkredit akun sesuai dengan catatan dalam jurnal.

Fungsi informatif : catatan dalam jurnal umum memberikan penjelasan

mengenai bukti pencatatan transaksi yang terjadi.

4.4 Ketentuan Debit dan Kredit

1.

Akun harta, jika bertambah dicatat disisi debit dan jika berkurang dicatat disisi
kredit.

Akun utang, jika bertambah dicatat disisi kredit dan jika berkurang dicatat
disisi debit.

Akun modal, jika bertambah dicatat disisi kredit dan jika berkurang dicatat

disisi debit.
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4. Akun beban, jika bertambah dicatat disisi debit dan jika berkurang dicatat
disisi kredit.

Ketentuan tersebut dibuatkan dalam skema sebagai berikut :

Tabel 2.1
Ketentuan Debit dan Kredit

Akun (+) Q)

Harta Debit Kredit

Utang Kredit Debit

Modal Kredit Debit
Pendapatan Kredit Debit

Beban Debit Kredit

4.5 Bentuk Jurnal Umum

Bentuk jurnal yang lazim digunakan oleh perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2
Bentuk Jurnal
Tanggal Akun / Keterangan Ref Kredit | Kredit
1 2 3 4 5

Keterangan :

1. Kolom tanggal untuk mencatat tanggal, bulan dan tahun terjadinya transaksi.
Tahun dicantumkan paling atas diikuti bulan, dan tanggal dibawahnya secara

berurutan.
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Kolom akun/ keterangan/ uraian untuk mencatat akun yang akan di debit dan
di kredit serta keterangan ringkas transaksi tersebut. Akun yang di debit ditulis
lebih dulu (diatas), sedangkan akun yang dikredit ditulis kemudian (dibawah)
dan menjorok kedepan.

Kolom Ref (referensi) untuk mencatat nomor kode akun yang sudah diposting
dipindahkan ke buku besar.

Kolom debit untuk mencatat jumlah nominal uang akun yang didebit.

Kolom kredit untuk mencatat jumlah nominal uang akun yang dikredit.

4.6 Contoh Jurnal Umum

Youngky Tailor milik Tn. Youngki Suseno selama bulan September 2013

mempunyai transaksi sebagai berikut:

September 01 Tn. Youngki Suseno menyetor uang tunai sebesar Rp.8.000.000 ke

kas perusahaan

September 02 Membayar sewa kios Rp.2.400.000 untuk 6 bulan

September 04 Membeli tunai mesin jahit @Rp.800.000 dari Toko Jaya

September 10 Menerima hasil jahitan Rp.600.000

September 12 Membeli peralatan jahit @ Rp.3.000.000 dari Toko Rina baru

dibayar Rp.1.000.000 dan sisanya kredit

September 18 Menerima hasil jahitan Rp.2.400.000
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September 19 Membeli peralatan jahit tanggal 12 September @ Rp. 1.600.000

dari Toko Sekawan

September 20 Membayar gaji pegawai 2 minggu kerja Rp.400.000

September 21 Pinjaman dari Bank Rp.4.000.000 biaya administrasi Rp.200.000

September 22 Mengambil uang perusahaan untuk keperluan pribadi Rp.800.000

Buatlah jurnal umum transaksi di atas :

Transaksi — transaksi diatas dicatat kedalam jurnal sebagai berikut :

Tanggal Akun / Keterangan Ref Debit Kredit

2013 |01 | Kas Rp.8.000.000
Modal Rp.8.000.000

02 | Sewa dibayar dimuka Rp.2.400.000
Kas Rp.2.400.000

04 | Perlengkapan Rp.1.600.000
Kas Rp.1.600.000

10 | Kas Rp.600.000
Pendapatan Jasa Rp.600.000

12 | Peralatan jahit Rp.3.000.000
Kas Rp.1.000.000
Utang perusahaan Rp.2.000.000

18 | Piutang usaha Rp.2.400.000
Pendapatan jasa Rp.2.400.000

19 | Utang usaha Rp.1.600.000
Kas Rp.1.600.000

20 | Beban gaji Rp.400.000
Kas Rp.400.000

21 | Kas Rp.3.800.000

Beban administrasi Rp. 200.000
Utang Bank Rp.4.000.000

22 | Prive Rp.800.000
Kas Rp.800.000
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B. Kerangka Konseptual

Banyak strategi pembelajaran yang dapat mendukung untuk membangun
kreatif siswa hingga mencapai hasil belajar yang maksimal. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru diharapkan dapat membawa semua siswa kepada tujuan
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat merupakan salah satu
cara dalam meningkatkan proses belajar maengajar siswa dan cara yang dapat
membangun keaktifan siswa agar memperoleh hasil belajar yang baik adalah

stretegi pembelajaran Small group Work.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah siswa
mengalami suatu proses belajar mengajar, dimana hasil mengajar ini dapat di
klasifikasikan dalam 3 ranah, yaitu, ranah kongnitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik.

Dari segi proses strategi pembelajaran dalam penelitian ini adalah Small
group Work. Dimana melalui strategi pembelajaran Small group Work siswa
dibiasakan bekerjasama dalam kelompok, siswa di didik untuk menghargai
pendapat orang lain, siswa yang lain mempunyai kelebihan untuk membantu
siswa yang kurang mampu dan sebaliknya siswa yang kurang mampu mau belajar
dari yang mempunyai kelebihan, sehingga dari kelompok kelompok kelompok
tersebut akan menciptakan persaingan posotif di dalam kelas. Berikut paradigma

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Hasil Belajar yang Rendah

{

Langkah langkah strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah :

1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-
7 orang.

2. Setiap kelompok memilih ketua kelompok masing-masing.

3. Guru menyiapkan lembar kerja berisi soal studi kasus/permasalahan untuk
dipecahkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan soalstudi
kasus/permasalahan tersebut

5. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan memberikanpendapat
kepada kelompoknya.

6. Guru mendampingi, memeriksa dan memastikan setiap anggota kelompok
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

7. Setelah selesai melakukan diskusi, setiap kelompok diberikan kesempatan
untuk menyajikan hasil diskusinya.

8. Guru memberikan kesimpulan dan tindak lanjut

VU

Tes Hasil Belajar

v

Hasil Belajar Meningkat

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah
adanya peningkatan hasil belajar Akuntansi di Kelas X AK SMK Swasta Bandung
Tahun Ajaran 2019/2020setelah menggunakan strategi pembelajaran Small Group

Work.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kelas X AK SMK Swasta Bandung T.P 2019/2020

yang beralamat di JL. Pengabdian No. 72 Desa Bandar Setia

2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2019
sampai dengan Agustuspada T.P 2019/2020 untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

tabel berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan/Minggu

Jenis Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus | September Oktober

11 2(3[4(1)2|3[4|1]2|3[41]2]3[4]|1[2|3]4 (1|2 |3]4/1]|2

Observasi kesekolah

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Pengolahan Skripsi

Sidang Meja Hijau
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi subjek penelitian ini

adalah siswa kelas X AK SMK Swasta Bandung yangberjumlah 23 orang siswa.

2. Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), adapun
yangmenjadi objek yang akan diteliti adalah upaya meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi dengan menggunakan strategi pembelajaran
Small Group Workdi kelas X AKSMK Swasta Bandung Tahun Pelajaran

2019/2020.

C. Defenisi Operasional Variabel

Untuk memastikan arah yang lebih jelas dalam penelitian ini, berikut ini

dijelaskan defenisi operasional penelitian, yaitu :

1. Strategi pembelajaran ~ Small  Group  Work  adalah  strategi
pembelajaranyangmelibatkan siswa secara aktif dalam mengungkapkan ide
nya, bekerjasama satu dengan yang lainnya, yang membantu siswa dalam

materi pelajaran.

Dalam diskusi kelompok kecil ada beberapa komponen yang harus

diperhatikan, antara lain:
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Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi. Kegiatan
didalamnya adalah : merumuskan tujuan dan topik yang akan di diskusikan,
mengemukakan masalah dan memecahkan masalah.

Memperluas masalah, yaitu merangkum kembali permasalahan agar menjadi
lebih jelas, menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi
yang jelas.

Menganalisis pendapat peserta didik, yaitu menganalisis alasan Yyang
dikemukakan memiliki dasar yang kuat, memperjelas hal-hal yang telah
disepakati.

Meluruskan alur berpikir peserta didik, seperti mencakup pengajuan beberapa
pertanyaan menentang siswa untuk berpikir, memberikan contoh-contoh,
memberikan waktu berpikir, dan memberi dukungan terhadap pendapat
peserta didik.

Memberikan kesempatan untuk berpartispasi dalam diskusi, seperti
memberikan kesempatan kepada yang belum berbicara, mengatur jalannya
sidang diskusi, dan mengomentari pendapat yang dikemukakan.

Menutup diskusi, yang kegiatannya membuat rangkuman hasil diskusi,

menindaklanjuti hasil diskusi dan menilai hasil diskusi.

Adapun langkah langkah dari Strategi pembelajaran Small Group Work

sebagai berikut :

a. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri
dari 3-7 orang.

b. Setiap kelompok memilih ketua kelompok masing-masing.
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c. Guru menyiapkan lembar kerja berisi soal studi kasus/permasalahan
untuk dipecahkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.
diskusikan, mengemukakan masalah, dan memecahkan masalah.

d. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan soal
studi kasus/permasalahan tersebut.

e. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan memberikan pendapat
kepada kelompoknya.

f. Guru mendampingi, memeriksa dan memastikan setiap anggota
kelompok berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

g. Setelah selesai melakukan diskusi, setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk menyajikan hasil diskusinya.

h. Guru memberikan kesimpulan dan tindak lanjut.

2. Hasil belajar akuntansi adalah hasil pembelajaran yang diperoleh siswa dalam
bentuk angka yang digunakan untuk melihat kemampuan setiap anak dalam
menerima materi akuntansi pada pembelajaran jurnal umum.

D. Jenis dan Prosedur Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitiantindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan

penerapanstrategi pembelajaran Small Group Work.



2. Prosedur Penelitian
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Penelitian PTK ini dapat direncanakan dan dilaksanakan dalam beberapa

siklus sesuai dengan hasil refleksi masing masing siklus. Menurut Kunandar

(2008; 17) penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yangterdiri

atas empat

tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dengan gambar

sebagai berikut :

Tindak Lanjut

Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber : Arikunto (2010:137)

Gambar : 3.1

Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS | Pengamatan
E Pengamatan
_—> Perencanaan [ ﬁ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
EI Pengamatan
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1. Siklus1

Pada siklus | ini proses vyang dilakukan diawali dengan
mengidenfikasimasalah. Masalah yang diidentifikasi adalah hasil belajar siswa
yang masih rendahdan belum sepenuhnya mencapai batas Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM).

a. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru bidang studi

akuntansimengadakan perencanaan tentang pelaksanaan tindakan kelas yaitu :

1. Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), yangdilaksanakan
dengan silabus yang berlaku.

2. Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan berupa buku pelajarandan
strategi pembelajaran.

3. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar dikelas
ketika strategi pembelajaran Small Group Work diterapkan.

4. Menyiapkan analisis soal-soal tes.

5. Peneliti dan guru membuat tes yang diuji kepada siswa denganmaksud untuk
melihat ketuntasan belajar.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti bersama guru bidang studi akuntansi
sebagaipelaksana tindakan melaksanakan tindakan yang direncanakan pada
tahappertama, yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran Small

GroupWork dengan tahapan yang dirancang peneliti sebagai berikut :
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1. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiridari 3-7
orang.

2. Setiap kelompok memilih ketua kelompok masing-masing.

3. Guru menyiapkan lembar kerja berisi soal studi kasus/permasalahanuntuk
dipecahkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan soalstudi
kasus/permasalahan tersebut

5. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan memberikan pendapat kepada
kelompoknya.

6. Guru mendampingi, memeriksa dan memastikan setiap anggotakelompok
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

7. Setelah selesai melakukan diskusi, setiap kelompok diberikankesempatan
untuk menyajikan hasil diskusinya.

8. Guru memberikan kesimpulan dan tindak lanjut.

c. Tahap Pengamatan Tindakan

Tahap ini berupa kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
yaitu guru, pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan saat proses tindakan
dilaksanakan. Guru pengamat diharapkan dapat menulis semua hal yang dianggap
masih kurang dalam proses tindakan yang dilakukan oleh pelaksanaan tindakan
yaitu penelitian sendiri. Hal ini dilakukan agar memperoleh data yang akurat

untuk perbaikan siklus berikutya.
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d. Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap untuk membuat kesimpulansetelah proses
belajar mengajar berlangsung dimana tahap refleksi inimerupakan kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudahdilaksanakan. Jika masih banyak siswa
mengalami kesulitan, maka penelitiharus merencanakan tindakan ke-2 pada siklus
Il. Tapi sebagai penguatanbahwa hasil yang diperoleh pada siklus I itu bukan

karena kebetulan, tapikarena pemahaman.

2. Siklus Il

Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan pada siklus 1l tidak jauh
berbedadengan apa yang dilakukan pada siklus I. Hanya diadakan perbaikan —
perbaikan untuk menutupi kelemahan atau kekurangan yang ada pada tahap siklus

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berdasarkanhasil

refleksi pada siklus pertama, yaitu :

a. Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), yangdilaksanakan
dengan silabus yang berlaku.

b. Merancang strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan

c. Menyiapkan analisis soal-soal tes

d. Menyiapkan alat-alat pendukung yang diperlukan seperti infocus,laptop dan

buku materi yang berkaitan dengan proses pembelajaran
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a. Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan strategipembelajaran
Small Group Work

b. Memberikan tes siklus kedua pada siswa

c. Mengevaluasi hasil belajar siswa

3. Tahap Pengamatan Tindakan

Tahap pengamatan  dilakukan pada saat kegiatan  belajar
mengajardilaksanakan dan mengamati kemampuan siswa dalam mengerjakan

soalsiklus kedua.

4. Tahap Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap tindakan pelaksanaan sikluskedua

dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran.

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Tes

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian yang berbentuk
tugasyang harus dikerjakan oleh siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun tes yang diberikan pada
siswa dalam penelitian adalah berbentuk subjektif tes. Hasil tes yang diperoleh
digunakan untuk melihat keberhasilan belajar siswa dalam menyelesaikan soal -

soal. Tes yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari buku pegangan guru
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pada mata pelajaran akuntansi, sehingga tes memenuhi validitas tes. Untuk
memperoleh data dan gambaran data. Gambaran yang sebenarnya dalam topik
penelitian ini, maka instrumen yang dipakai penulis berupa tes uraian (essay tes).

Adapun Kisi Kisi instrumen sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar SiswaSiklus |
Pokok Bahasan Aspek Kognitif Jumlah Soal
No C1 C4
1 | Pengertian Jurnal Umum 1 1
2 | Analisis Jurnal Umum
Jumlah 1
Tabel 3.3
Kisi-kisi Tes Siklus 11
No Pokok Bahasan Aspek Kognitif | Jumlah Soal
1 | Analisis Transaksi Kedalam Jurnal C4 1
Umum
Jumlah 1 1
Keterangan :

C1 = Pengetahuan

C4 = Analisis

2. Observasi

Untuk memperoleh tingkat kemampuan belajar siswa dalam
kegiatanpembelajaran. Maka dibuatlah lembar pengamatan untuk mengamati
prosesterjadinya aktivitas belajar. Berikut adalah tabel observasi yang akan

dirancangoleh peneliti.
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Tabel 3.4
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
No Aspek yang diamati Pengamatan | Jumlah
11234
1 | Memperhatikan guru memberikan penjelasan
2 | Bertanya, memberikan saran, mengeluarkan
pendapat
3 | Menghargai pendapat orang lain
4 | Mampu membaca bentuk soal
5 | Kemampuan siswa dalam membuat tabel
6 | Menanggapi, memecahkan soal, menganalisis,
mengambil keputusan dalam mengerjakan soal
7 | Melakukan perbaikan atas kesalahan
8 | Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran
Keterangan :

a. Aspek aktivitas siswa

1) Visual activities, ( memahami permasalahan saat diberikan tugas oleh

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

guru)

Oral activities, (bertanya dan mengemukakan pendapat pada guru)

Listening activities, (mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru)

Writing activities, (mengerjakan soal latihan)

Drawing activities, (membuat kolom)

Motor activities, (menjawab pertanyaan yang diberikan guru)

Mental activitie, (menyampaikan pendapat/ ide)

Emotoinal activities, (bersemangat dan bergembira)




b. Kriteria Skor
1) Kurang baik

2) Cukup baik

3) Baik

4) Sangat baik

c. Kiriteria penilaian

1) 28-32
2) 23-27
3) 18- 22
4) 13-17

5) 8- 12

=1
=2
=3

=4

= Sangat Aktif
= Aktif

= Cukup Aktif
= Kurang Aktif

= Tidak Aktif

F. Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data dengan cara
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reduksi yaitu dengan cara memilih, menyederhanakan dan mentransformasikan

data kasar dilapangan, kemudian data yang telah direduksi . dicari rata rata hasil

belajarnya dan dicari tingkat ketuntasan belajar dengan rumus. Langkah langkah

analisis data sebagai berikut :

1. Menghitung Rata-rata Kelas

Untuk menghitung rata rata kelas yang diteliti dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

) Mfixi
Xl =
T




Keterangan :

Xi = nilai rata-rata

fixi = jumlah semua nilai siswa
fi = jumlah seluruh siswa

2. Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa

_Skor yang diperoleh siswa

TK X 100 %

skor maksimal
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Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Hasil Belajar Siswa Dalam %
Keaktifan Keterangan
75 % - 100 % Tuntas

<75%

Tidak Tuntas

Selanjutnya, dapat diketahui apakah ketentuan belajar siswa secara

klasikaldengan rumus sebagai berikut :

D =Zx 100 %
n

Keterangan :

D = prestasi kelas yang telah mencapai kriteria ketuntasan belajar

X = jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 75%

n = jumlah siswa
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Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tersebut telah terdapat siswa
yang telah mencapai daya serap >75 %, maka ketuntasan secara keseluruhan telah

terpenuhi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Identitas Sekolah

- Nama Sekolah : SMK SWASTA BANDUNG 1

-NSS : 344070106031

- NPSN 10214030

- NDS : 53070102025

- NIS 10214030

- Status Akreditasi :B

- Alamat Sekolah : JI. Pengabdian No. 72 Bandar setia Kab. Deli

Serdang Sumatera Utara Kode Pos. 20371 Telp.
(061) 7380823

- SK Pendirian
Nomor : 1897/105/A/1987 (1zin Operasional)
Tanggal : 23 September 1987

- Program Keahlian : Akuntansi

Administrasi Perkantoran
- Nama Kepala Sekolah : Drs. Ebby Purnomo, MM

- NIP D me—-

- SK Pengangkatan : Kepala Sekolah

- Nomor SK : 02/KPTS/RHS/YPB/VI/97
- Tanggal : 28 Juni 1997

-TMT : 17 Juli 1987

- Nama Yayasan : Perguruan Bandung

- Nama Ketua Yayasan : Ir.H.Rinaldi Mangunsong
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- Alamat Yayasan : JI. Sei Serayu N0.69 Medan SUMUT

Telp. (061) 5692133

2. Visi dan Misi SMK SWASTA BANDUNG 1

a. Visi SMK Swasta Bandung

Menjadi SMK unggulan, yang mampu menghasilkan sumber daya

manusia profesional, berdaya saing,berakhlak mulia, dan peduli dengan

lingkungan serta diterima oleh masyarakat.

b. Misi SMK Swasta Bandung

1.

Mengembangkan, iklim belajar yang kompetitif dengan memperdayakan
potensi yang ada

Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan
Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana

Menjalin kerjasama yang saling mendukung dan menguntungkan dengan
dunia usaha dan dunia industri

Meningkatkan pembinaan siswa melalui pendidikan berkarakter
Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, nyaman dan kondusif
Meningkatkan manajemen melalui penerapan prinsip — prinsip 1SO
Mendidik siswa — siswi yang terampil dan berwawasan wirausaha dengan

jangkauan pemikiran ke masa depan

3. Tujuan Sekolah

Mencerdaskan kehidupan bangsa
Mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien
Meningkatkan kualitas pembelajaran di Yayasan Perguruan Bandung

Mendukung ketersediaan fasilitas ruang belajar yang memadai



e. Mewujudkan manusia yang terampil dan berakhlak mulia

f.  Meningkatkan sumberdaya manusia melalui pendidikan

4. Struktur Organisasi SMK SWASTA BANDUNG

STRUKTUR ORGANISASI

SMK SWASTA BANDUNG MEDAN

KETUA YAYASAN

|

KEPALA SEKOLAH

KTU

|
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PKS |

PKS II

PKS Il

GURU

\
SISWA

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMK SWASTA BANDUNG



43

B. Analisis Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Awal

Sebelum penilaian dilaksanakan, peneliti melaksanakan observasi dan
pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diberi tindakan, yaitu kelas
X AK SMK Swasta Bandung Tahun Pelajaran 2019/2020, yang terdiri dari 23

siswa pada saat melakukan observasi.

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi
siswa, dimana sebelum menerapkan suatu strategi pembelajaran nilai siswa masih
sangat rendah dapat dilihat pada tabel 4.1, oleh karena itu peneliti mencoba
menggunakan suatu strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran Small
Group Work dengan tujuan dapat meningkatakan hasil belajar siswa menjadi lebih
baik lagi dari sebelumnya. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, dimana pada siklus
| peneliti berharap supaya siswa mendapatkan nilai dengan ketuntasan 75%,
dimana prosedur yang dilakukan pada siklus | terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Selanjutnya, apabila pada siklus I nilai
yang diperoleh siswa masih kurang memuaskan karena masih ada siswa yang
kurang mengerti dalam mengerjakan jurnal umum. Maka akan dilanjutkan kepada
siklus Il dimana pada siklus tersebut peneliti berharap siswa mendapat nilai yang
lebih tinggi daripada siklus | yaitu dengan nilai ketuntasan 80%. Data hasil
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan pemberian tes yang berisikan 1
butir soal berbentuk essay tes dan 17 soal berbentuk transaksi mengenai materi
jurnal umum pada siklus I dan 10 butir soal mengenai jurnal umum dalam bentuk

transaksi pada siklus II.
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Sebelum melakukan test, peneliti membahas kembali materi yang akan

diteliti dengan menggunakan strategi pembelajaran Small Group Work. Berikut ini

hasil belajar awal siswa kelas X AK yang diperoleh adalah :

Tabel 4.1

Hasil Belajar Awal Siswa Kelas X AK

No Nama Siswa / Siswi Nilai Tingkat Keterangan
Siswa Ketuntasan
1 Ade Irma 65 75 Tidak Tuntas
2 Afde Chinta 78 75 Tuntas
3 Ainindita Sandra Dewi 65 75 Tidak Tuntas
4 Alfina Ramadani 68 75 Tidak Tuntas
5 Anisa 65 75 Tidak Tuntas
6 Anisa Anggraini 61 75 Tidak Tuntas
7 Anggi Sefrika 68 75 Tidak Tuntas
8 Aulia Pandiwi 79 75 Tuntas
9 Ayu Liani Suhada 78 75 Tuntas
10 | Dea Indah Sari 80 75 Tuntas
11 | Dila Inggriani 68 75 Tidak Tuntas
12 | Fajar Indah Sari 80 75 Tuntas
13 | Kristin Selasi 70 75 Tidak Tuntas
14 | Kusha Wiana 80 75 Tuntas
15 | Lia Anggeliana 65 75 Tidak Tuntas
16 | Nilam Cahaya 72 75 Tidak Tuntas
17 | Riska Maharani 68 75 Tidak Tuntas
18 | Siti Wahyu Priandini 64 75 Tidak Tuntas
19 | Salma Khairunisa 66 75 Tidak Tuntas
20 | Sasmita Dewi 66 75 Tidak Tuntas
21 | Safrina 68 75 Tidak Tuntas
22 | Siti Fatimah Azzahra 65 75 Tidak Tuntas
23 | Wulan Purnama Sari 81 75 Tuntas
Jumlah 1620
Rata — Rata 70,43
Tuntas 7
Tidak Tuntas 16
Persentase Tuntas 30,4%
Persentase Tidak Tuntas 69,6%
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Dari hasil nilai awal pada tabel di atas, hasil belajar siswa masih kurang
memuaskan. Hasil nilai tes awal dari 23 orang siswa yang terdapat di kelas
tersebut di dapatkan hasil yang telah mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebanyak 7 orang siswa dengan presentase 30,4% dan 16 orang siswa
dengan presentase 69,6% tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Sedangkan nilai rata-rata dari hasil tes awal siswa adalah 70,43 diketahui bahwa
kesulitan yang dihadapi siswa pada test awal tersebut adalah masih rendahnya
tingkat penguasaan siswa pada materi jurnal umum. Berikut ini tabel hasil

persentase ketuntasan hasil belajar awal kelas X AK adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Persentase Hasil Belajar Tes Awal
No Jumlah Siswa Keterangan Persentase
1 7 Tuntas 30,4%
2 16 Tidak Tuntas 69,6%
23 siswa 100 %

Berdasarkan hasil pengamatan observasi awal, peneliti melihat aktivitas
belajar siswa masih kurang aktif dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran sebab siswa menganggap bahwa pelajaran akuntansi merupakan
pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga siswa merasa jenuh. Dimana
siswa masih banyak yang tidak fokus dan berbicara pada saat guru menjelaskan
materipembelajaran, ada yang hanya melihat tetapi tidak memahami dan ada yang

berbicara dengan teman sebangkunya.

Dilihat dari kondisi dan keadaan awal tersebut, maka peneliti berencana
menerapkan strategi pembelajaran Small Group Work pada kompetensi dasar

pencatatan transaksi kedalam jurnal umum.
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2. Hasil Penelitian Siklus |

a. Perencanaan Tindakan

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I ini, guru harus membuat
persiapan pembelajaran. langkah — langkah yang perlu dilakukan menjelang

pelaksanaan penelitian tindakan antara lain :

1. memeriksa kembali RPP yang telah disusun, terutama mencermati setiap butir
yang direncanakan

2. memeriksa urutan kegiatan yang sudah dirancang mulai dari kegiatan awal
sampai akhir

3. menyiapkan soal yang akan diujikan berupa lembar soal beserta kriteria
penilaiannya.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan penelitian tindakan, hendaknya disesuaikan
dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Proses pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelajaran Small Group Work.

Pelaksanaan tindakan dalam siklus I ini sebagai berikut :

a. Mengucapkan salam

b. Guru membagi menjadi 5 kelompok masing — masing kelompok terdiri dari 4
orang dan yang 1 kelompok terdiri dari 5 orang karena siswa berjumlah 23
siswa

c. Setiap kelompok memilih ketua kelompoknya masing-masing secara acak.
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d. Guru menyiapkan lembar kerja berisi soal studi kasus/permasalahan untuk
dipecahkan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

e. Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan soal studi
kasus/permasalahan tersebut.

f. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan memberikan pendapat kepada
kelompoknya dengan cara menggabungkan setiap pendapat dan mengambil
satu pendapat yang bagus.

g. Guru mendampingi, memeriksa dan memastikan setiap anggota kelompok
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

h. Setelah selesai melakukan diskusi, ketua kelompok diberikan kesempatan
untuk menyajikan hasil diskusinya.

I.  Guru memberikan kesimpulan dan tindak lanjut.

c. Pengamatan / Observasi Tindakan

Selama kegiatan penelitian berlangsung, guru melakukan pengamatan

terhadap kegiatan peserta didik dalam pembelajaran.

Tingkat aktivitas belajar siswa pada siklus | dapat digambarkan dalam

bentuk tabel sebagai berikut :

1. Visual Activities

Tabel 4.3
Hasil Observasi Visual Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 4 17,39%
2 Dilakukan namun jarang 9 39,13%
3 Sering dilakukan 10 43,48%




48

4 Sangat sering dilakukan - -
Jumlah 23 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui dari keseluruhan siswa sebanyak 23
siswa, ada 4 siswa yang tidak pernah memahami tugas yang diberikan oleh guru
dengan persentase (17,39%), 9 siswa (39,13%) jarang memahami permasalahan
yang diberikan guru, 10 siswa (43,48%) sering memahami permasalahan yang
diberikan guru, dan tidak ada siswa yang yang sangat sering memahami
permasalahan yang diberikan guru. Maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak

siswa yang jarang memahami permasalahan /tugas yang diberikan guru.

2. Oral Activities

Tabel 4.4
Hasil Observasi Oral Activities

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 2 8,7%
2 Dilakukan namun jarang 10 43,47%
3 Sering dilakukan 9 39,13%
4 Sangat sering dilakukan 2 8,7%

Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada
2siswa (8,7%) tidak pernah bertanya kepada guru saat proses belajar mengajar, 10
siswa (43,47%) jarang bertanya kepada guru, 9 siswa (39,13%) yang sering
bertanya kepada guru dan ada 2 siswa (8,7%) sangat sering bertanya kepada guru
saat proses belajar mengajar berlangsung. Maka dapat disimpulkan bahwa masih

banyak siswa yang bertanya saat proses belajar mengajar.



3. Listening Activities

Tabel 4.5
Hasil Observasi Listening Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 5 21,74%
2 Dilakukan namun jarang 7 30,43%
3 Sering dilakukan 7 30,43%
4 Sangat sering dilakukan 4 17,4%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada 5
orang siswa (21,74%) tidak pernah mendengarkan dan memperhatikan pendapat
temannya, 7 siswa (30,43%) yang jarang mendengarkan dan memperhatikan
pendapat temannya, 7 siswa (30,43%) yang sering mendengarkan dan
memperhatikan pendapat temannya dan ada 4 siswa (17,4%) yang sangat sering
mendengarkan dan memperhatikan pendapat temannya. Maka dapat disimpulkan
bahwa banyak siswa yang mendengarkan dan memperhatikan pendapat temannya.

4. Writing Activities

Tabel 4.6
Hasil Observasi Writing Activities
No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 2 8,7%
2 Dilakukan namun jarang 10 43,47%
3 Sering dilakukan 6 26,09%
4 Sangat sering dilakukan 5 21,74%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada 2
siswa (8,7%) tidak pernah mengerjakan soal yang diberikan guru, 1Oorang

(43,47%) jarang mengerjakan soal yang diberikan guru, 6 siswa (26,09%) sering
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mengerjakan soal yang diberikan guru dan 5 orang siswa (21,74%) sangat sering
mengerjakan soal yang diberikan guru. Maka dapat disimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang menegrjakan tugas yang diberikan oleh guru.

5. Drawing Activities

Tabel 4.7
Hasil Observasi Drawing Activities
No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 5 21,74%
2 Dilakukan namun jarang 7 30,43%
3 Sering dilakukan 9 39,13%
4 Sangat sering dilakukan 2 8,7%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada
5siswa (21,74%) tidak pernah membuat kolom jurnal umum, 7 siswa (30,43%)
jarang membuat jurnal umum, 9 siswa (39,13%) sering membuat jurnal umum
dan 2 siswa (8,7%) sangat sering membuat jurnal umum. Maka dapat disimpulkan
bahwa banyak siswa yang membuat jurnal umum saat proses belajar mengajar.

6. Motor Activities

Tabel 4.8
Hasil Observasi Motor Activities
No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 6 26,09%
2 Dilakukan namun jarang 6 26,09%
3 Sering dilakukan 8 34,78%
4 Sangat sering dilakukan 3 13,04%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada
6siswa (26,09%) tidak pernah cepat dan tepat dalam mengerjakan soal, 6 siswa

(26,09%) jarang mengerjakan soal, 8 siswa (34,78%) sering cepat dan tepat dalam
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mengerjakan soal dan 3 siswa (13,04%) sangat sering cepat dan tepat dalam
mengerjakan soal. Maka dapat disimpulkan masih banyak siswa yang tidak cepat
dan tepat dalam mengerjakan soal.

7. Mental Activities

Tabel 4.9
Hasil Observasi Mental Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Tidak pernah melakukan 3 13,04%
2 | Dilakukan namun jarang 9 39,13%
3 | Sering dilakukan 7 30,43%
4 | Sangat sering dilakukan 4 17,4%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada 3
siswa (13,04%) tidak pernah memberikan pendapat kepada teman kelompoknya,
Osiswa (39,13%) jarang memberikan pendapat kepada teman kelompoknya, 7
siswa (30,43%) sering memberikan pendapat kepada teman kelompoknya dan
4siswa (17,4%) sangat sering memberikan pendapat kepada teman kelompoknya.
Maka dapat disimpulkan sudah banyak siswa yang memberikan pendapat kepada
teman kelompoknya.

8. Emotional Activities

Tabel 4.10
Hasil Observasi Emotional Activities

No | Keterangan Jumlah Persentase
1 | Tidak pernah melakukan 4 17,39%
2 | Dilakukan namun jarang 8 34,78%
3 | Sering dilakukan 6 26,09%
4 | Sangat sering dilakukan 5 21,74%

Jumlah 23 100%
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Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada
4siswa (17,39%) tidak pernah bersemangat dalam mengerjakan tugas, 8 siswa
(34,78%) jarang bersemangat dalam mengerjakan tugas, 6 siswa (26,09%) sering
bersemangat dalam mengerjakan tugas dan 5 siswa (21,74%) sangat bersemangat
dalam mengerjakan tugas. Maka dapat disimpulkan masih banyak siswa yang
bersemangat dalam mengerjakan tugas.

Dilihat dari hasil observasi pada siklus I, siswa masih belum menunjukkan
hasil yang diinginkan selama pembelajaran berlangsung. Disebabkan masih
banyak siswa yang kurang berani dalam bertanya dan memberikan pendapat.
Berikut ini tabel hasil observasi aktivitas belajar siswa antara lain :

Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

ASPEK YANG SKOR KET

No Nama Siswa Siswi DIAMATI TOTAL
112/ 3/4/5/6/7|8

1 | Ade Irma 112/2]1]3]3]1]2 15 TA
2 | Afde Chinta 203/2/4/3/3/24 23 A
3 | Ainindita Sandra Dewi 21212|213/3/4|2 20 A
4 | Alfina Ramadani 112/1{2/3]31]3 16 TA
5 | Anisa 2| 2|2|2/3]/12 2 16 TA
6 | Anisa Anggraini 213/4/4|2/4/4|3 26 SA
7 | Anggi Sefrika 312/1/2[2|2/2]3 17 KA
8 | Aulia Pandiwi 3/ 3/4/2[3/3/33 24 A
9 | Ayu Liani Suhada 312/3/2[4/ 333 23 A
10 | Dea Indah Sari 312/3/3/3/3/42 23 A
11 | Dila Inggriani 313/2/4/1|1/2|1 17 KA
12 | Fajar Indah Sari 3/1/3/3/3/4/3|4 24 A
13 | Kiristin Selasi 2| 2|2|4|2]2/2 2 18 KA
14 | Kusna Wiana 2/4\3/4/2 2|34 24 A
15 | Lia Anggeliana 211/4/2|1)11]2|4 17 KA
16 | Nilam Cahaya 2/ 3/3/3/2/4/4]3 24 A
17 | Riska Maharani 213/3/2/2/3/1 3 19 KA
18 | Siti Wahyu Priandini 313/2/3/4|2/3|2 22 A
19 | Salma Khairunisa 2| 211/2|4|1|2|2 16 TA
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20 | Sasmita Dewi 314/3/3/2/2/3/4 24 A
21 | Safrina 21211)13/4/1]3|1 17 KA
22 | Siti Fatimah Azzahra 313/1/1{1/1/2]|2 14 TA
23 | Wulan Purnama Sari 313/4/3[3/2/3|1 22 A
Persentase Siswa Tidak Aktif (TA) 5 21,74%
Persentase Siswa Kurang Aktif ( KA) 6 26,08%
Persentase Siswa Aktif (A) 11 47,83%
Persentase Siswa Sangat Aktif ( SA) 1 4,35%
Jumlah Siswa 23 100%

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan persentase hasil observasi

aktivitas siswa siklus | adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil Persentase Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

No Frekuensi Keterangan Persentase
1 1 Sangat Aktif 4,35 %

2 11 Aktif 47,83 %
3 6 Kurang Aktif 26,08 %
4 5 Tidak Akttif 21,74 %

Jumlah 23 orang 100 %

Peningkatan aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa. Tingkat kemampuan belajar siswa pada Siklus | dapat digambarkan

dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 4.13
Hasil Belajar Siswa Siklus |
No Nama Siswa / Siswi Nilai Tingkat Keterangan
Siswa Ketuntasan

1 Ade Irma 65 75 Tidak Tuntas
2 Afde Chinta 78 75 Tuntas

3 Ainindita Sandra Dewi 80 75 Tuntas

4 Alfina Ramadani 72 75 Tidak Tuntas
5 Anisa 70 75 Tidak Tuntas
6 Anisa Anggraini 88 75 Tuntas

7 Anggi Sefrika 69 75 Tidak Tuntas
8 Aulia Pandiwi 81 75 Tuntas

9 Ayu Liani Suhada 80 75 Tuntas
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10 Dea Indah Sari 80 75 Tuntas
11 Dila Inggriani 70 75 Tidak Tuntas
12 Fajar Indah Sari 80 75 Tuntas
13 Kristin Selasi 73 75 Tidak Tuntas
14 Kusna Wiana 80 75 Tuntas
15 Lia Anggeliana 66 75 Tidak Tuntas
16 Nilam Cahaya 83 75 Tuntas
17 Riska Maharani 71 75 Tidak Tuntas
18 Siti Wahyu Priandini 84 75 Tuntas
19 Salma Khairunisa 67 75 Tidak Tuntas
20 Sasmita Dewi 80 75 Tuntas
21 Safrina 70 75 Tidak Tuntas
22 Siti Fatimah Azzahra 65 75 Tidak Tuntas
23 Waulan Purnama Sari 82 75 Tuntas

Jumlah 1734

Rata — rata 75,39

Tuntas 12

Tidak Tuntas 11

Persentase Tuntas 52,17 %

Persentase Tidak Tuntas 47,83 %

Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada siklus | adalah
75,39. Selanjutnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 4.14
Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus |
No Jumlah Siswa Keterangan Persentase ( %)
1 12 Tuntas 52,17%
2 11 Tidak Tuntas 47,83%
23 orang 100 %
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Selanjutnya, agar lebih jelas hasil di atas dituangkan dalam bentuk

diagram berikut ini :

W Tuntas

H Tidak Tuntas

Gambar 4.2
Diagram Hasil Belajar Siklus I

Dari hasil pengamatan observasi, peneliti melihat hasil belajar siswa sudah
mulai membaik dari hasil test awal sebelumnya. Disini suasana kelas sudah mulai
tenang, mereka melihat/memperhatikan guru, tetapi masih ada yang belum berani
mengeluarkan pendapat terhadap teman kelompoknya.

d. Refleksi
Berdasarkan lembar observasi, terdapat beberapa kendala yang dihadapi siswa
dalam proses pembelajaran pada siklus I diantarnya:
1. Kendala Siswa
1) Sebagian siswa sulit memahami terhadap materi yang diajarkan oleh guru.
2) Tidak paham dengan tugas yang diberikan oleh guru.

3) Tidak semua siswa mengerti dalam kerja kelompok.
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Dimana dari tabel persentase ketuntasan belajar siswa, adapun
keberhasilan yang diperoleh pada siklus I dimana dari 23 orang siswa yang ada
dikelas tersebut terdapat 12 orang siswa (52,17%) yang telah mencapai nilai
tuntas dan terdapat 11orang siswa (47,83%) yang tidak mencapai nilai KKM vyaitu
75. Jika ditinjau dari indikator pembelajaran dalam siklus | dan perlu dilakukan
tindak lanjutan siklus Il adalah “melakukan proses pencatatan transaksi kedalam
jurnal umum” karena masihbanyak siswa yang melakukan kesalahan dalam
transaksi jurnal umum. Maka yang menjadi indikator pada pelaksanaan tindakan
siklus Il ini dititik beratkan pada indikator “ proses pencatatan transaksi kedalam
jurnal umum”.

3. Hasil Penelitian Siklus 2
a. Perencanaan Tindakan

Pada siklus ini akan dilakukan perbaikan atas kelemahan pada siklus I.
Adapun persiapan yang disiapkan oleh peneliti adalah menyiapkan RPP, lembar
pengamatan siswa, soal tes siklus II. Persiapan ini disesuaikan dengan
permasalahan dan materi yang akan disajikan. Adapun tahap-tahap dalam
perencanaan pada siklus Il adalah sebagai berikut:

a. memeriksa kembali RPP yang telah disusun, terutama mencermati setiap butir
yang direncanakan

b. memeriksa urutan kegiatan yang sudah dirancang mulai dari kegiatan awal
sampai akhir

c. Lembar soal siklus Il
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b. Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan refleksi yang ada pada siklus I, maka pengamat menetapkan
bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus I perlu diperbaiki pada siklus II.
Pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP untuk siklus Il yang telah disusun.
Pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa
yang dilakukan oleh pengamat dengan tujuan untuk mengetahui letak
keberhasilan dan kekurangan yang terjadi di dalam kelas guna perbaikan untuk

hasil yang lebih baik. Adapun pelaksanaan pada siklus 1l sebagai berikut :

a. Guru bisa membuat bimbingan kelompok, sebelumnya guru sudah membagi
menjadi 5 kelompok masing — masing kelompok terdiri dari 4 orang dan yang
1 kelompok terdiri dari 5 orang karena siswa berjumlah 23 siswa.jadi
bimbingan kelompok ini dibentuk di dalam kelas. Siswa yang sudah
memahami materi yang diberikan guru dikelompokkan dengan beberapa siswa
yang kurang memahami materi. Dengan begitu, siswa yang kurang memahami
materi tidak akan malu untuk menanyakan ketidakpahamannya kepada
temannya sendiri.

b. Bagi siswa yang tidak paham dengan tugas yang diberikan oleh guru harus
aktif bertanya kepada guru atau teman sekelompoknya dan guru membimbing
siswa untuk mengerjakan soal materi yang diberikan.

c. Guru memberikan pengarahan bagaimana kerja kelompok yang baik, yaitu
dengan cara setiap masing — masing siswa berdiskusi dengan kelompoknya
masing — masing dan menjawab pertanyaan — pertanyaan yang telah disiapkan

oleh guru.
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Setelah siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan, guru meminta
perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempesentasikan hasil kerja
mereka di depan kelas. Kemudian secara bersama guru menyimpulkan materi

yang telah di pelajari.

Hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat, bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran Small GroupWorkdapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Siswa lebih mudah mengerti materi yang diajarkan oleh guru dengan
penerapan strategi pembelajaranSmall Group Work, selain itu siswa lebih
semangat dalam belajar.

2) Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif.

c. Pengamatan / Observasi Tindakan

Selama kegiatan penelitian berlangsung, guru melakukan pengamatan
ternadap kegiatan peserta didik dalam pembelajaran. Tingkat aktivitas belajar

siswa pada siklus Il dapat digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

1. Visual Activities

Tabel 4.15
Hasil Observasi Visual Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan - -
2 Dilakukan namun jarang 10 43,48%
3 Sering dilakukan 9 39,13%
4 Sangat sering dilakukan 4 17,39%

Jumlah 23 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui dari keseluruhan siswa sebanyak 23siswa,
tidak ada siswa yang tidak memahami tugas yang diberikan oleh guru , 10 siswa
(43,48%) jarang memahami permasalahan yang diberikan guru, 9 siswa(39,13%)
sering memahami permasalah yang diberikan guru, dan 4 siswa (17,39%) yang
sangat sering memahami permasalahan yang diberikan guru.

2. Oral Activities

Tabel 4.16
Hasil Observasi Oral Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 1 4,35%
2 Dilakukan namun jarang 8 34,78%
3 Sering dilakukan 9 39,13%
4 Sangat sering dilakukan 5 21,74%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada 1
siswa (4,35%) tidak pernah bertanya kepada guru saat proses belajar mengajar, 8
siswa (34,78%) jarang bertanya kepada guru, 9 siswa (39,13%) yang sering
bertanya kepada guru dan ada 5 siswa (21,74%) sangat sering bertanya kepada
guru saat proses belajar mengajar berlangsung. Maka dapat disimpulkan bahwa
masih banyak siswa yang bertanya saat proses belajar mengajar.

3. Listening Activities

Tabel 4.17
Hasil Observasi Listening Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan - -
2 Dilakukan namun jarang 7 30,43%
3 Sering dilakukan 14 60,87%
4 Sangat sering dilakukan 2 8,7%
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| | Jumlah | 23 | 100% |

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa tidak
ada siswa yang tidak pernah mendengarkan dan memperhatikan pendapat
temannya, 7 siswa (30,43%) yang jarang mendengarkan dan memperhatikan
pendapat temannya, 14 siswa (60,87%) yang sering mendengarkan dan
memperhatikan pendapat temannya dan ada 2 siswa (8,7%) yang sangat sering
mendengarkan dan memperhatikan pendapat temannya.

4. Writing Activities

Tabel 4.18
Hasil Observasi Writing Activities

No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan - -

2 Dilakukan namun jarang 5 21,74%
3 Sering dilakukan 13 56,52%
4 Sangat sering dilakukan 5 21,74%

Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa tidak
ada siswa yang tidak pernah mengerjakan soal yang diberikan guru, 5 siswa
(21,74%) jarang mengerjakan soal yang diberikan guru, 13 siswa (56,52%)
seringmengerjakan soal yang diberikan guru dan 5 orang siswa (21,74%) sangat
sering mengerjakan soal yang diberikan guru.

5. Drawing Activities

Tabel 4.19
Hasil Observasi Drawing Activities
No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan - -
2 Dilakukan namun jarang 1 4,35%
3 Sering dilakukan 14 60,87%
4 Sangat sering dilakukan 8 34,78%
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| | Jumlah | 23 | 100% |

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa tidak
ada siswa yang tidak pernah membuat kolom jurnal umum, 1 siswa (4,34%)
jarang membuat kolom jurnal umum, 14 siswa (60,87%) sering membuat jurnal
umum dan 8 siswa (34,79%) sangat sering membuat jurnal umum.

6. Motor Activities

Tabel 4.20
Hasil Observasi Motor Activities

No | Keterangan Jumlah Persentase
1 Tidak pernah melakukan 1 4,35%
2 Dilakukan namun jarang 3 13,04%
3 Sering dilakukan 14 60,87%
4 Sangat sering dilakukan 5 21,74%

Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada 1
siswa (4,35%) tidak pernah cepat dan tepat dalam mengerjakan soal, 3 siswa
(13,04%) jarang cepat mengerjakan soal, 14 siswa (60,87%) sering cepat dan
tepatdalam mengerjakan soal dan 5 siswa (21,74%) sangat sering cepat dan tepat
dalam mengerjakan soal.

7. Mental Activities

Tabel 4.21
Hasil Observasi Mental Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Tidak pernah melakukan 1 4,35%
2 | Dilakukan namun jarang 2 8,69%
3 | Sering dilakukan 14 60,87%
4 | Sangat sering dilakukan 6 26,09%
Jumlah 23 100%
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Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa ada 1
siswa (4,35%) tidak pernah memberikan pendapat kepada teman kelompoknya, 2
siswa (8,69%) jarang memberikan pendapat kepada teman kelompoknya, 14 siswa
(60,87%) sering memberikan pendapat kepada teman kelompoknya dan 6 siswa
(26,09%) sangat sering memberikan pendapat kepada teman kelompoknya. Maka
dapat disimpulkan sudah banyak siswa yang memberikan pendapat kepada teman
kelompoknya.

8. Emotional Activities

Tabel 4.22
Hasil Observasi Emotional Activities
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Tidak pernah melakukan - -
2 Dilakukan namun jarang 3 13,04%
3 Sering dilakukan 11 47,83%
4 | Sangat sering dilakukan 9 39,13%
Jumlah 23 100%

Dari tabel hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa tidak
ada tidak pernah bersemangat dalam mengerjakan tugas, 3 siswa (13,04%) jarang
bersemangat dalam mengerjakan tugas, 11 siswa (47,83%) sering bersemangat
dalam mengerjakan tugas dan 9 siswa (39,13%) sangat bersemangat dalam
mengerjakan tugas. Maka dapat disimpulkan masih banyak siswa yang
bersemangat dalam mengerjakan tugas.

Dari hasil observasi pada siklus I, terlihat siswa sudah aktif selama
pembelajaran berlangsung. Berikut ini tabel hasil observasi aktivitas belajar siswa

pada siklus Ilantara lain :
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Tabel 4.23
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11
No Nama Siswa / Siswi ASPEK YANG SKOR KET
DIAMATI TOTAL
112/3/4/5/6/7|8
1 | Ade Irma 2/1/3/3/3]1]2/ 4 19 TA
2 | Afde Chinta 41212133333 23 A
3 | Ainindita Sandra Dewi 2|2/ 3/2/4/3/34 24 A
4 | Alfina Ramadani 2| 3/2/4/3/4| 3|3 24 A
5 | Anisa 313/2/3/3/3/13 21 KA
6 | Anisa Anggraini 4/3/4/4|3/4|3]3 28 SA
7 | Anggi Sefrika 312/3/3]2/4]/2|4 23 A
8 | Aulia Pandiwi 3/2/3/2/3 4 3|3 23 A
9 | Ayu Liani Suhada 2| 3/3/3/4/3]3|3 24 A
10 | Dea Indah Sari 313333332 23 A
11 | Dila Inggriani 2| 2| 3/4]/3/3/4|2 23 A
12 | Fajar Indah Sari 2|41 3/3/4|4/4]4 28 SA
13 | Kristin Selasi 2| 4| 2/4]3|3|3|3 24 A
14 | Kusha Wiana 214|323 3|33 23 A
15 | Lia Anggeliana 2| 313/ 33333 23 A
16 | Nilam Cahaya 314/3/3/4/34/4 28 SA
17 | Riska Maharani 2141233333 23 A
18 | Siti Wahyu Priandini 4121 3/3/4/3/3|4 26 A
19 | Salma Khairunisa 31212134343 24 A
20 | Sasmita Dewi 313/3/4/3/3/4|4 27 SA
21 | Safrina 4/213/2/4/2|3|4 24 A
22 | Siti Fatimah Azzahra 313223232 20 KA
23 | Wulan Purnama Sari 313/4/3/4|/2/4|4 27 SA
Persentase Siswa Tidak Aktif (TA) 1 4,35%
Persentase Siswa Kurang Aktif (KA) 2 8,69%
Persentase Siswa Aktif (A) 15 65,22%
Persentase Siswa Sangat Aktif (SA) 5 21,74%
Jumlah Siswa 23 100%

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan

aktivitas siswa siklus 11 adalah sebagai berikut :

persentase hasil observasi

Tabel 4.24
Hasil Persentase Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
No Frekuensi Keterangan Persentase
1 5 Sangat Aktif 21,74%

2 15 Aktif

65,22%
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3 2 Kurang Aktif 8,69%
4 1 Tidak Akttif 4,35%
Jumlah 23 orang 100 %

Peningkatan aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa. Tingkat kemampuan belajar siswa pada Siklus Il dapat
digambarkan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 4.25
Hasil Belajar Siswa Siklus 11
No Nama Siswa / Siswi Nilai Tingkat Keterangan
Siswa Ketuntasan
1 Ade Irma 70 75 Tidak Tuntas
2 Afde Chinta 82 75 Tuntas
3 Ainindita Sandra Dewi 80 75 Tuntas
4 Alfina Ramadani 80 75 Tuntas
5 Anisa 70 75 Tidak Tuntas
6 Anisa Anggraini 90 75 Tuntas
7 Anggi Sefrika 77 75 Tuntas
8 Aulia Pandiwi 81 75 Tuntas
9 Ayu Liani Suhada 80 75 Tuntas
10 Dea Indah Sari 80 75 Tuntas
11 Dila Inggriani 85 75 Tuntas
12 Fajar Indah Sari 90 75 Tuntas
13 Kristin Selasi 83 75 Tuntas
14 Kusna Wiana 80 75 Tuntas
15 Lia Anggeliana 80 75 Tuntas
16 Nilam Cahaya 87 75 Tuntas
17 Riska Maharani 81 75 Tuntas
18 Siti Wahyu Priandini 81 75 Tuntas
19 Salma Khairunisa 77 75 Tuntas
20 Sasmita Dewi 85 75 Tuntas
21 Safrina 77 75 Tuntas
22 Siti Fatimah Azzahra 67 75 Tidak Tuntas
23 Wulan Purnama Sari 85 75 Tuntas
Jumlah 1840
Rata — rata 80,13
Tuntas 20
Tidak Tuntas 3
Persentase Tuntas 86,96%
Persentase Tidak Tuntas 13,04%
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Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada siklus 1l adalah
79,91. Selanjutnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 4.26
Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus 11
No Jumlah Siswa Keterangan Persentase ( %)
1 20 Tuntas 86,96%
2 3 Tidak Tuntas 13,04%
23 orang 100 %

Selanjutnya agar lebih jelas hasil diatas dituangkan dalam bentuk diagram

sebagai berikut :

M tuntas

M tidak tuntas

Gambar 4.3
Diagram Hasil Belajar Siklus 11
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d. Refleksi

Dimana dari tabel persentase ketuntasan belajar siswa, dari 23 orang siswa
yang ada dikelas tersebut terdapat 20 orang siswa (86,96%) yang telah mencapai
nilai tuntas dan terdapat 3 orang siswa (13,04%) yang tidak mencapai nilai KKM
yaitu 75. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa setelah melakukan siklus 11 hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelumnya.

C. Analisis Data

Pada sub bab ini akan disajikan hasil belajar siswa dengan menggunakan
Strategi Pembelajaran Small Group Work. Berdasarkan hasil nilai ketuntasan
siswa sebelum penelitian mencapai 30,4% atau 7 siswa dari 23 yang hasil
belajarnya mencapai nilai KKM. Hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa secara klasikal belum tuntas.

Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberi tes formatif dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
Strategi Pembelajaran Small Group Work, hasil belajar siswa pada siklus | bahwa
ketuntasan belajar siswa mencapai 52,17% dengan jumlah 12 orang siswa,
sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 11 orang dengan persentase 47,83%
dari 23 orang siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada Siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar.

Setelah Siklus | berlangsung dan Kketuntasan hasil belajar belum
memuaskan, maka dari itu diadakan Siklus Il. Hasil belajar Siklus Il diketahui

bahwa ketuntasan belajar siswa mencapai 86,96% atau terdapat 20 siswa yang
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sudah tuntas belajar dan 3 orang siswa tidak tuntas dengan persentase 13,04%.

Hasil menunjukkan bahwa dari Siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal

telah mengalami peningkatan dari Siklus | dan aktivitas belajar juga meningkat.
Berikut ini diagram dari hasil belajar awal, hasil belajar Siklus | dan Hasil

belajar Siklus Il adalah :

m Siklus 11
H Siklus |

= Tes Awal

Gambar 4.4
Diagram Ketuntasan Hasil Belajar

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan pengolah data dari hasil pengamatan aktivitas belajar pada
siklus I dan siklus Il selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan
bahwa adanya peningkatan belajar pada siklus Il. Hasil penelitian sebelum
diberikan tindakan, tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar 30,4%.Setelah
diberikan tindakan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Small Group Work Aktivitas belajar pada siklus I menunjukkan nilai persentase

sebesar 52,17% dan aktivitas belajar dari keseluruhan siswa hanya 21,74% siswa
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tidak aktif, 26,08% siswa kurang aktif, 47,83% siswa aktif dan 4,35% siswa
sangat aktif. Dan pada siklus Il menunjukkan hasil persentase sebesar 86,96% dan
aktivitas belajar dari keseluruhan siswa hanya 4,35% siswa tidak aktif, 8,69%
siswa kurang aktif, 65,22% siswa aktif dan 21,74% siswa sangat aktif.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus | sampai siklus Il
membuktikan bahwa Strategi Pembelajaran Small Group Work dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga perlu dilanjutkan pada siklus
selanjutnya.

Dengan demikian, penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Work

dapat menigkatkan hasil belajar siswa dikelas X SMK SWASTA BANDUNG.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

a. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Dari hasil observasi mengenai hasil belajar siswa yang diaplikasikan melalui
aktivitas siswa ketika proses pembelajaran dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Small Group Work menunjukkan hasil belajar yang baik. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa siswa mengalami
peningkatan untuk kompetensi dasar melakukan pencatatan transaksi kedalam
jurnal umum.

b. Penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Work pada Siklus | dan Siklus
Il bahwa hasil belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
dengan rata-rata nilai yang diperoleh mulai dari 75 sampai dengan 90 dengan
jumlah siswa 23 orang siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini,
dengan ketuntasan >75% yang telah dicapai.

c. Strategi pembelajaran Small Group Work dapat digunakan untuk pembelajaran
selanjutnya, karena strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. SARAN

a. Bagi guru, diharapkan kepada guru mata pelajaran sebagai pendidik harus
mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi

pelajaran yang akan diajarkan.
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b. Bagi sekolah, diharapkan dapat mengupayakan berbagai strategi pembelajaran
dalam setiap aktivitas pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah.

c. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan sumber yang lebih bagus. Agar dapat menjadikan suatu studi
perbandingan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya

pada bidang akuntansi.
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Lampiran 2

SILABUS

Nama sekolah : SMK Swasta Bandung

Mata Pelajaran : Siklus Akuntansi

Kelas / Semester X /1

Kompetensi Keahlian : Akuntansi

Standar Kompetensi ~ : Mengelola Buku Jurnal

Kode Kompetensi 1119 KK 04

Alokasi Waktu :

KOMPETENSI INDIKATOR MATERI KEGIATAN PENILAIAN ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR

T| PS |P
M [

1. Mempersiapkan | 1.1.1 Dapat  menjelaskan | 1. Pengertian jurnal | 1. Menjelaskan e Testertulis | 4 e Armico
pengelolaan peralatan yang diperlukan untuk | 2. Jenis jenis akun pengertian jurnal e Teslisan e Modul
buku jurnal pengelolaan jurnal 3. Pengkodean akun | 2. Menjelaskan jenis

1.1.2 Dapat mengidentifikasi — jenis akun

data transaksi 3. Menjelaskan kode
1.1.3 Dapat menjelaskan teknik akun

pengkodean dalam jurnal

2. Mencatat 2.1.1 Dapat membedakan jurnal | 1. Jurnal umum dan | 1. Menjelaskan o Testertulis | 4 |4(8)
transaksi dalam | umum dan jurnal khusus jurnal khusus perbedaan jurnal | ¢« Tes lisan
buku jurnal | 2.1.2  Dapat  menganalisis umum dan jurnal
umum transaksi yang terjadi dalam khusus

perusahaan jasa

2.1.3 Dapat melakukan
pencatatan transaksi ke dalam
jurnal umum

2. Mencatat 3.1.1 Dapat melakukan | 1. Rekapitulasi 1. Rekapitulasi jurnal | e Testertulis | 4 |2 (4)
transaksi dalam | pencatatan transaksi ke dalam jurnal e Tes praktek
buku jurnal | jurnal khusus a. Jurnal

3.1.2 Dapat melakukan penerimaan




khusus

pengikhtisaran
jurnal

3.1.3 Dapat
rekapitulasi jurnal

rekapitulasi

melakukan

kas

Jurnal
pengeluaran
kas

Jurnal
pembelian
Jurnal
penjualan
Jurnal
memorial




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SEKOLAH SMK SWASTA BANDUNG

Mata Pelajaran : Akuntansi

Kelas / Semester (X1

Tahun Ajaran 2019 /2020

Alokasi Waktu : 20 X 45 menit ( 5 x pertemuan )

Standart Kompetensi  : 1. Mengelola Buku Jurnal

Kompetensi Dasar : 1.1 Mempersiapkan pengelolaan buku jurnal

Indikator : 1.1.1 Dapat membedakan jurnal umum dan jurnal khusus

1.1.2 Dapat menganalisis transaksi yang terjadi dalam
perusahaan jasa

2.1.3 Dapat melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal
umum

I. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendeskripsikan jurnal umum
2. Siswa dapat mengidentifikasi transaksi yang terdapat dalam perusahaan jasa
3. Siswa dapat mengklasifikasikan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum

Il. Materi Pembelajaran
1. Jurnal Umum

I11. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan > Individu
Metode Pembelajaran : Penugasan, Ceramah
Strateqi : Small Group Work

IV. Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 1= 4 x 45 menit )
Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Keterangan
Waktu

1 a. Kegiatan awal

- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas




Berdo’a

Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )
Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru menjelaskan perbedaan jurnal
Elaborasi

- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran
Konfrmasi

- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup

Guru  bersama  siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 2 = 4 x 45 menit )

Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Keterangan

a. Kegiatan awal

Mengucapkan salam

Memeriksa  kehadiran  siswa  dan
mengkondisikan kelas

Berdo’a

Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )
Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru menjelaskan tentang jurnal
umum

Elaborasi

- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran
Konfrmasi

- Guru memberikan penjelasan tentang




materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 3 = 4 x 45 menit )

Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Keterangan

a. Kegiatan awal

- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas

- Berdo’a

- Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

- Eksplorasi
- Menganalisis jurnal umum

- Elaborasi
- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran

- Konfrmasi
- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran

dengan berdoa dan mengucapkan salam




Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 4 = 4 x 45 menit )
Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajran

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Keterangan
Waktu

a. Kegiatan awal

- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran  siswa dan
mengkondisikan kelas

- Berdo’a

- Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

- Eksplorasi
- Guru menjelaskan cara mencatat
transaksi kedalam jurnal umum

- Elaborasi
- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran

- Konfrmasi
- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 5 = 4 x 45 menit )
Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Keterangan
Waktu

1. Kegiatan awal
- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas

- Berdo’a

- Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )




- Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti

- Eksplorasi
- Guru kembali menjelaskan tentang
pelajaran yang telah dipelajari

- Elaborasi
- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran

- Konfrmasi
- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

3. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama  siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

V. Bahan / Sumber Belajar
1. Nama Buku : Akuntansi SMK Seri A
2. Pengarang : Drs. Hendri Somantri
3. Penerbit : Armico
4. Tahun Terbit : 2006

VI. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis dan Spidol
2. Buku Akuntansi SMK Seri A

VII. Penilaian
1. Bentuk Penilaian : Tulisan
1.1 Teknik Penilaian

- Post Test
1.2 Bentuk Test

- Subyektif Test ( Essay Test )
1.3 Jenis Test

- Tulisan

- Penugasan

Soal Siklus I :
1. Apakah yang dimaksud dengan jurnal umum
2. Berikut transaksi usaha Bengkel Motor Mimi selama bulan November 2014
Nov 01 Nona mimi menyetor uang untuk modal usaha sebesar Rp. 30.000.000
Nov 02 Dibayar sewa gedung reparasi sebesar Rp. 1.000.000 untuk satu bulan
Nov 04 Dibeli perlengkapan keperluan kantor bengkel sebesar Rp. 2.000.000 secara
tunai



Nov 05 Dibeli meja, kursi, komputer, dan lemari untuk kantor sebesar Rp. 5.000.000

secara tunai

Nov 06 Dibeli perlengkapan untuk reparasi mobil berupa oli, minyak rem, busi dan
lain — lain sebesar Rp. 10.500.000 secara tunai
Nov 07 Dibeli dengan tunai obeng, alat dongkrak, alat — alat service dan pencuci

kendaraan sebesar Rp. 6.500.000

Nov 08 Diterima pendapatan service dan reparasi motor sebesar Rp. 7.000.000
Nov 10 Diterima pendapatan service dan reparasi selama 2 hari sebesar Rp.

1.300.000

Nov 11 Dibayar beban listrik bulan ini sebesar Rp. 150.000

Nov 14 Diterima pendapatan service selama 4 hari sebesar Rp. 2.800.000
Nov 15 Dibayar beban air sebesar Rp. 100.000

Nov 16 Dibayar beban telepon sebesar Rp. 200.000
Nov 20 Diterima pendapatan service dan reparasi selama 6 hari sebesar Rp.

4.700.000

Nov 30 Diterima pendapatan service dan reparasi selama 10 hari sebesar Rp.

7.800.000

Nov 30 Dibayar upah karyawan sebesar Rp. 6.000.000
Nov 30 Sisa perlengkapan reparasi adalah Rp. 2.500.000
Nov 30 Sisa perlengkapan kantor adalah Rp. 1.500.000

Diminta :
1. Buatlah jurnal umum dari transaksi di atas

Jawaban

1. Jurnal umum digunakan untuk mencatat keseluruhan transaksi perusahaan
berdasarkan urutan waktu kejadian, terdiri dari 2 jalur ( debet atau kredit )
digunakan oleh semua jenis perusahaan berdasarkan perusahaan mulai dari jenis
usaha rumahan sampai dengan industri manufaktur yang komplit.

TGL KETERANGAN DEBET KREDIT
Nov 1l | Kas 30.000.000

Modal 30.000.000
2 Sewa dibayar dimuka 1.000.000

Kas 1.000.000
4 Perlengkapan Kantor 2.000.000

Kas 2.000.000
5 Peralatan Kantor 5.000.000

Kas 5.000.000
6 Perlengkapan reparasi ( bahan | 10.500.000

habis pakai reparasi )

Kas 10.500.000
7 Peralatan reparasi 6.500.000

Kas 6.500.000
8 Kas 700.000

Pendapatan Service 700.000




10 Kas 1.500.000

Pendapatan service 1.500.000
11 Beban listrik 150.000

Kas 150.000
14 Kas 2.800.000

Pendapatan service 2.800.000
15 Beban air 100.000

Kas 100.000
16 Beban telepon 200.000

Kas 200.000
20 Kas 4.700.000

Pendapatan service 4.700.000
30 Kas 7.800.000

Pendapatan service 7.800.000
30 Beban karyawan 6.000.000

Kas 6.000.000
30 Beban perlengkapan reparasi 8.000.000

Perlengkapan reparasi 8.000.000
30 Beban perlengkapan kantor 500.000

Perlengkapan kantor 500.000

Total 87.450.000 87.450.000

Diketahui Oleh :

Guru Mata Pelajaran

Sri Hastuti Handayani, S.Pd

Bandar Setia, September 2019

Menyetujui

Mahasiswa PPL

Elfridhawati

Kepala Sekolah SMK Swasta Bandung

Drs. Ebby Purnomo, MM




Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SEKOLAH SMK SWASTA BANDUNG
Mata Pelajaran . Akuntansi

Kelas / Semester X1

Tahun Ajaran : 2019/ 2020

Alokasi Waktu : 20 X 45 menit ( 5 x pertemuan )

Standart Kompetensi  : 1. Mengelola Buku Jurnal

Kompetensi Dasar : 1.1 Mempersiapkan pengelolaan buku jurnal
Indikator : 1.1.1 Dapat membedakan jurnal umum

1.1.2 Dapat menganalisis transaksi

perusahaan jasa

yang terjadi dalam

2.1.3 Dapat melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal

umum
I. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendeskripsikan jurnal umum

2. Siswa dapat mengidentifikasi transaksi yang terdapat dalam perusahaan jasa
3. Siswa dapat mengklasifikasikan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum

Il. Materi Pembelajaran
a. Jurnal Umum

I11. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan > Individu
Metode Pembelajaran : Penugasan, Ceramah
Strategi : Small Group Work

IV. Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 1= 4 x 45 menit )
Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

Keterangan

1 a. Kegiatan awal

- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas




Berdo’a

Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )
Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru menjelaskan perbedaan jurnal
Elaborasi

- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran
Konfrmasi

- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup

Guru  bersama  siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 2 = 4 x 45 menit )

Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Keterangan

a. Kegiatan awal

Mengucapkan salam

Memeriksa  kehadiran  siswa  dan
mengkondisikan kelas

Berdo’a

Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )
Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru menjelaskan tentang jurnal
umum

Elaborasi

- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran
Konfrmasi

- Guru memberikan penjelasan tentang




materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 3 = 4 x 45 menit )

Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Keterangan

a. Kegiatan awal

- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas

- Berdo’a

- Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

- Eksplorasi
- Menganalisis jurnal umum

- Elaborasi
- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran

- Konfrmasi
- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran

dengan berdoa dan mengucapkan salam




Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 4 = 4 x 45 menit )
Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajran

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Keterangan
Waktu

a. Kegiatan awal

- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran  siswa dan
mengkondisikan kelas

- Berdo’a

- Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

- Eksplorasi
- Guru menjelaskan cara mencatat
transaksi kedalam jurnal umum

- Elaborasi
- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran

- Konfrmasi
- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

Strategi Pembelajaran ( Pertemuan 5 = 4 x 45 menit )
Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Keterangan
Waktu

a. Kegiatan awal
- Mengucapkan salam

- Memeriksa  kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas

- Berdo’a

- Apersepsi ( mengingatkan siswa tentang
materi pembelajaran yang telah lalu )




- Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

- Eksplorasi
- Guru kembali menjelaskan tentang
pelajaran yang telah dipelajari

- Elaborasi
- Guru mengecek pemahaman peserta
didik dengan memberikan pertanyaan
secara lisan mengenai pembelajaran

- Konfrmasi
- Guru memberikan penjelasan tentang
materi yang belum dipahami

c. Kegiatan Penutup
- Guru  bersama  siswa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah
diajarkan
- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam

V. Bahan / Sumber Belajar
Nama Buku : Akuntansi SMK Seri A
Pengarang : Drs. Hendri Somantri
Penerbit : Armico
Tahun Terbit  : 2006
VI. Media Pembelajaran
1. Papan Tulis dan Spidol
2. Buku Akuntansi SMK Seri A
VII. Penilaian
1. Bentuk Penilaian : Tulisan
1.1 Teknik Penilaian
- Post Test
1.2 Bentuk Test
- Subyektif Test ( Essay Test )
1.3 Jenis Test
- Tulisan
- Penugasan
Soal Siklus 11 :
1. Berikut transaksi usaha MAMAT TAILOR selama bulan Mei 2015
e 1 Mei Tn. Mamat menyetor uang pribadi ke dalam perusahaan sebagai modal
awal usaha jahit sebesar Rp. 4.000.000
e 2 Mei disewa sebuah ruko untuk usaha jahit dengan membayar Rp. 1.200.000
untuk 6 bulan
e 4 Mei dibeli tunai perlengkapan jahit dari Toko Jaya dengan harga Rp. 800.000



10 Mei telah diselesaikan jahitan pakaian langganan seharga Rp. 300.000 dan
langsung diterima pembayaran

12 Mei dibeli peralatan jahit dari Toko Sekawan seharga Rp. 1.500.000 baru
dibayar Rp. 500.000

18 Mei telah diselesaikan jahitan pakaian Tn. Ahmad seharga Rp. 1.700.000
sudah dikirimkan tagihannya

19 Mei dibayar ke Toko Sekawan Rp. 800.000 atas pembelian peralatan jahit
tanggal 12 Mei

20 Mei dibyar gaji pegawai untuk 2 minggu kerja Rp. 200.000

21 Mei diterima pinjaman dari Bank Rp. 2.000.000 dikenakan biaya administrasi
Rp. 250.000

22 Mei Tn. Ali mengambil uang perusahaan untuk keperluan pribadi Rp. 400.000

Jawaban dari siklus |1

TGL KETERANGAN DEBET KREDIT

Mei 1 Kas 4.000.000

Modal 4.000.000
2 Sewa dibayar dimuka 1.200.000

Kas 1.200.000
4 Perlengkapan 800.000

Kas 800.000
10 Kas 300.000

Pendapatan jasa 300.000
12 Peralatan jahit 1.500.000

Kas 500.000

Utang perusahaan 1.000.000
18 Piutang usaha 1.700.000

Pendapatan jasa 1.700.000
19 Utang usaha 800.000

Kas 800.000
21 Kas 1.750.000

Beban administrasi 250.000

Utang Bank 2.000.000
22 Prive 400.000

Kas 400.000

TOTAL 12.700.000 12.700.000




Diketahui Oleh : Bandar Setia, September 2019
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa PPL

Sri Hastuti Handayani, S.Pd Elfridhawati

Menyetujui
Kepala Sekolah SMK Swasta Bandung

Drs. Ebby Purnomo, MM



Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS |

Keterangan :

A. Keterangan Aspek yang Dinilai

1.

2.
3.

4,
5.
6.
7.
8.
B. Kri
1=
2 =
3=
4 =
C. Kiri

Visual activities (memahami permasalahan/tugas saat diberikan tugas oleh
guru)

Oral activities (bertanya kepada guru)

Listening activities (mendengarkan dan memperhatikan pendapat
temannya)

Writing activities (mengerjakan soal yang diberikan guru)

Drawing activities (membuat kolom jurnal khusus)

Motor Activities (kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan guru)

Mental activities (menyampaikan pendapat kepada teman kelompok)
Emotional activities (bersemangat dalam mengerjakan tugas)

teria Skor

Tidak pernah melakukan

Dilakukan namun jarang (1-2 kali)
Sering dilakukan (3 kali)

sangat sering dilakukan (lebih dari 3 kali)

teria Nilai

26 — 28= Sangat Aktif (SA)
20 — 24 = Aktif (A)

17 — 19= Kurang Aktif (KA)

0-—

16= Tidak Aktif (TA)



ASPEK YANG SKOR KET

No Nama Siswa Siswi DIAMATI TOTAL
1/ 2(3|4|/5/6/7|8

1 | AdeIrma 1/2(2[1/3|3[1]2 15 TA
2 | Afde Chinta 2/ 3/2/4/3/3/2|4 23 A
3 | Ainindita Sandra Dewi 212|212/ 3/3/4|2 20 A
4 | Alfina Ramadani 1/2(1{2(3/3/1]3 16 TA
5 | Anisa 2 212/2[3/1/2]|2 16 TA
6 | Anisa Anggraini 2| 3/4/4|2/ 443 26 SA
7 | Anggi Sefrika 312/1/2[2/2/2]3 17 KA
8 | Aulia Pandiwi 313/4/2/3/3/33 24 A
9 | Ayu Liani Suhada 312/3/2[4/3/33 23 A
10 | Dea Indah Sari 3121333342 23 A
11 | Dila Inggriani 313/2/4/1/1/2]1 17 KA
12 | Fajar Indah Sari 3111333434 24 A
13 | Kiristin Selasi 212(242|2]2|2 18 KA
14 | Kusna Wiana 20413412234 24 A
15 | Lia Anggeliana 21114/2/1/1/2 4 17 KA
16 | Nilam Cahaya 2/ 3/3/3/2/4/4]3 24 A
17 | Riska Maharani 213/3/2/2/3/13 19 KA
18 | Siti Wahyu Priandini 313/2/3/4/2|3|2 22 A
19 | Salma Khairunisa 202(112/4|1]2|2 16 TA
20 | Sasmita Dewi 3141332234 24 A
21 | Safrina 202/1/3/4/13|1 17 KA
22 | Siti Fatimah Azzahra 313/1/1/1/1/2|2 14 TA
23 | Wulan Purnama Sari 3/3/4/3/3/2/3]1 22 A
Persentase Siswa Tidak Aktif ( TA) 5 21,74%
Persentase Siswa Kurang Aktif ( KA ) 6 26,08%
Persentase Siswa Aktif (A) 11 47,83%
Persentase Siswa Sangat Aktif ( SA) 1 4,35%
Jumlah Siswa 23 100%




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS 11

Keterangan :

A. Keterangan Aspek yang Dinilai

1.

no

o

7.
8.

Visual activities (memahami permasalahan/tugas saat diberikan tugas oleh
guru)

Oral activities (bertanya kepada guru)

Listening activities (mendengarkan dan memperhatikan pendapat
temannya)

Writing activities (mengerjakan soal yang diberikan guru)

Drawing activities (membuat kolom jurnal khusus)

Motor Activities (kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan guru)

Mental activities (menyampaikan pendapat kepada teman kelompok)
Emotional activities (bersemangat dalam mengerjakan tugas)

B. Kriteria Skor

1=
2 =
3=

Tidak pernah melakukan
Dilakukan namun jarang (1-2 kali)

Sering dilakukan (3 kali)

4 = sangat sering dilakukan (lebih dari 3 kali)

C. Kiriteria Nilai

27 — 28 = Sangat Aktif (SA)

23— 26 = Aktif (A)

20 — 21 = Kurang Aktif (KA)

00—

19 = Tidak Aktif (TA)



No Nama Siswa / Siswi ASPEK YANG SKOR KET
DIAMATI TOTAL
112/ 3/4/5/6/78
1 | Ade Irma 2/1/3/3/3/12/4 19 TA
2 | Afde Chinta 4121233333 23 A
3 | Ainindita Sandra Dewi 2121312 4|3/ 3/4 24 A
4 | Alfina Ramadani 2| 3/2(4/3/4|3|3 24 A
5 | Anisa 313/2/3/3/3/13 21 KA
6 | Anisa Anggraini 4/3/4/4/3/4|3]3 28 SA
7 | Anggi Sefrika 312/3/3[2/4/2|4 23 A
8 | Aulia Pandiwi 3121323433 23 A
9 | Ayu Liani Suhada 2|3/ 334|333 24 A
10 | Dea Indah Sari 313333332 23 A
11 | Dila Inggriani 2|2/ 3/4/3|3/4|2 23 A
12 | Fajar Indah Sari 24| 3/3/4|4/4/4 28 SA
13 | Kristin Selasi 214|243 3|33 24 A
14 | Kusha Wiana 21413123 3|33 23 A
15 | Lia Anggeliana 2/ 3/3/3/3/3/33 23 A
16 | Nilam Cahaya 3/4/3/3/4/3/4|4 28 SA
17 | Riska Maharani 2|4/ 21313333 23 A
18 | Siti Wahyu Priandini 4121334334 26 A
19 | Salma Khairunisa 3121234343 24 A
20 | Sasmita Dewi 313/3/4[3/3/4|4 27 SA
21 | Safrina 412132412 34 24 A
22 | Siti Fatimah Azzahra 313223232 20 KA
23 | Wulan Purnama Sari 3/3/4/3/4/2/4|4 27 SA
Persentase Siswa Tidak Aktif (TA) 1 4,35%
Persentase Siswa Kurang Aktif (KA) 2 8,69%
Persentase Siswa Aktif (A) 15 65,22%
Persentase Siswa Sangat Aktif (SA) 5 21,74%
Jumlah Siswa 23 100%




Lampiran 7

SOAL SIKLUS |

3. Apakah yang dimaksud dengan jurnal umum
4. Berikut transaksi usaha Bengkel Motor Mimi selama bulan November 2014
Nov 01 Nona mimi menyetor uang untuk modal usaha sebesar Rp. 30.000.000
Nov 02 Dibayar sewa gedung reparasi sebesar Rp. 1.000.000 untuk satu bulan
Nov 04 Dibeli perlengkapan keperluan kantor bengkel sebesar Rp. 2.000.000 secara
tunai
Nov 05 Dibeli meja, kursi, komputer, dan lemari untuk kantor sebesar Rp. 5.000.000
secara tunai
Nov 06 Dibeli perlengkapan untuk reparasi mobil berupa oli, minyak rem, busi dan
lain — lain sebesar Rp. 10.500.000 secara tunai
Nov 07 Dibeli dengan tunai obeng, alat dongkrak, alat — alat service dan pencuci
kendaraan sebesar Rp. 6.500.000
Nov 08 Diterima pendapatan service dan reparasi motor sebesar Rp. 7.000.000
Nov 10 Diterima pendapatan service dan reparasi selama 2 hari sebesar Rp.
1.300.000
Nov 11 Dibayar beban listrik bulan ini sebesar Rp. 150.000
Nov 14 Diterima pendapatan service selama 4 hari sebesar Rp. 2.800.000
Nov 15 Dibayar beban air sebesar Rp. 100.000
Nov 16 Dibayar beban telepon sebesar Rp. 200.000
Nov 20 Diterima pendapatan service dan reparasi selama 6 hari sebesar Rp.
4.700.000
Nov 30 Diterima pendapatan service dan reparasi selama 10 hari sebesar Rp.
7.800.000
Nov 30 Dibayar upah karyawan sebesar Rp. 6.000.000
Nov 30 Sisa perlengkapan reparasi adalah Rp. 2.500.000
Nov 30 Sisa perlengkapan kantor adalah Rp. 1.500.000

Diminta :
2. Buatlah jurnal umum dari transaksi di atas



Lampiran 8

KUNCI JAWABAN

2. Jurnal umum digunakan untuk mencatat keseluruhan transaksi perusahaan
berdasarkan urutan waktu kejadian, terdiri dari 2 jalur ( debet atau kredit ) digunakan
oleh semua jenis perusahaan berdasarkan perusahaan mulai dari jenis usaha rumahan
sampai dengan industri manufaktur yang komplit.

3. Jurnal Umum

TGL KETERANGAN DEBET KREDIT
Nov1l | Kas 30.000.000

Modal 30.000.000
2 Sewa dibayar dimuka 1.000.000

Kas 1.000.000
4 Perlengkapan Kantor 2.000.000

Kas 2.000.000
5 Peralatan Kantor 5.000.000

Kas 5.000.000
6 Perlengkapan reparasi ( bahan | 10.500.000

habis pakai reparasi )

Kas 10.500.000
7 Peralatan reparasi 6.500.000

Kas 6.500.000
8 Kas 700.000

Pendapatan Service 700.000
10 Kas 1.500.000

Pendapatan service 1.500.000
11 Beban listrik 150.000

Kas 150.000
14 Kas 2.800.000

Pendapatan service 2.800.000
15 Beban air 100.000

Kas 100.000
16 Beban telepon 200.000

Kas 200.000
20 Kas 4.700.000

Pendapatan service 4.700.000
30 Kas 7.800.000

Pendapatan service 7.800.000
30 Beban karyawan 6.000.000

Kas 6.000.000
30 Beban perlengkapan reparasi 8.000.000

Perlengkapan reparasi 8.000.000
30 Beban perlengkapan kantor 500.000

Perlengkapan kantor 500.000

Total 87.450.000 87.450.000
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SOAL SIKLUS 11

1. Berikut transaksi usaha MAMAT TAILOR selama bulan Mei 2015

1 Mei Tn. Mamat menyetor uang pribadi ke dalam perusahaan sebagai modal
awal usaha jahit sebesar Rp. 4.000.000

2 Mei disewa sebuah ruko untuk usaha jahit dengan membayar Rp. 1.200.000
untuk 6 bulan

4 Mei dibeli tunai perlengkapan jahit dari Toko Jaya dengan harga Rp. 800.000
10 Mei telah diselesaikan jahitan pakaian langganan seharga Rp. 300.000 dan
langsung diterima pembayaran

12 Mei dibeli peralatan jahit dari Toko Sekawan seharga Rp. 1.500.000 baru
dibayar Rp. 500.000

18 Mei telah diselesaikan jahitan pakaian Tn. Ahmad seharga Rp. 1.700.000
sudah dikirimkan tagihannya

19 Mei dibayar ke Toko Sekawan Rp. 800.000 atas pembelian peralatan jahit
tanggal 12 Mei

20 Mei dibyar gaji pegawai untuk 2 minggu kerja Rp. 200.000

21 Mei diterima pinjaman dari Bank Rp. 2.000.000 dikenakan biaya administrasi
Rp. 250.000

22 Mei Tn. Ali mengambil uang perusahaan untuk keperluan pribadi Rp. 400.000

Diminta :
1. Buatlah jurnal umum dari transaksi di atas
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KUNCI JAWABAN SIKLUS 11

TGL KETERANGAN DEBET KREDIT

Mei 1 Kas 4.000.000

Modal 4.000.000
2 Sewa dibayar dimuka 1.200.000

Kas 1.200.000
4 Perlengkapan 800.000

Kas 800.000
10 Kas 300.000

Pendapatan jasa 300.000
12 Peralatan jahit 1.500.000

Kas 500.000

Utang perusahaan 1.000.000
18 Piutang usaha 1.700.000

Pendapatan jasa 1.700.000
19 Utang usaha 800.000

Kas 800.000
21 Kas 1.750.000

Beban administrasi 250.000

Utang Bank 2.000.000
22 Prive 400.000

Kas 400.000

TOTAL 12.700.000 12.700.000




Lampiran 11

TABEL HASIL BELAJAR AWAL

KELAS X AK
No Nama Siswa / Siswi Nilai Tingkat Keterangan
Siswa Ketuntasan
1 Ade Irma 70 75 Tidak Tuntas
2 Afde Chinta 80 75 Tuntas
3 Ainindita Sandra Dewi 65 75 Tidak Tuntas
4 Alfina Ramadani 68 75 Tidak Tuntas
5 Anisa 65 75 Tidak Tuntas
6 Anisa Anggraini 61 75 Tidak Tuntas
7 Anggi Sefrika 70 75 Tidak Tuntas
8 Aulia Pandiwi 84 75 Tuntas
9 Ayu Liani Suhada 83 75 Tuntas
10 | Dea Indah Sari 80 75 Tuntas
11 | Dila Inggriani 68 75 Tidak Tuntas
12 | Fajar Indah Sari 84 75 Tuntas
13 Kristin Selasi 70 75 Tidak Tuntas
14 | Kusha Wiana 80 75 Tuntas
15 | Lia Anggeliana 69 75 Tidak Tuntas
16 | Nilam Cahaya 72 75 Tidak Tuntas
17 | Riska Maharani 68 75 Tidak Tuntas
18 | Siti Wahyu Priandini 64 75 Tidak Tuntas
19 | Salma Khairunisa 68 75 Tidak Tuntas
20 | Sasmita Dewi 66 75 Tidak Tuntas
21 | Safrina 68 75 Tidak Tuntas
22 | Siti Fatimah Azzahra 70 75 Tidak Tuntas
23 | Wulan Purnama Sari 81 75 Tuntas
Jumlah 1654
Rata — Rata 71,91
Tuntas 7
Tidak Tuntas 16
Persentase Tuntas 30,4%
Persentase Tidak Tuntas 69,6%




Lampiran 12

TABEL TES HASIL BELAJAR SIKLUS |

KELAS X AK
No Nama Siswa / Siswi Nilai Tingkat Keterangan
Siswa Ketuntasan
1 Ade Irma 65 75 Tidak Tuntas
2 Afde Chinta 78 75 Tuntas
3 Ainindita Sandra Dewi 80 75 Tuntas
4 Alfina Ramadani 72 75 Tidak Tuntas
5 Anisa 70 75 Tidak Tuntas
6 Anisa Anggraini 88 75 Tuntas
7 Anggi Sefrika 69 75 Tidak Tuntas
8 Aulia Pandiwi 81 75 Tuntas
9 Ayu Liani Suhada 80 75 Tuntas
10 Dea Indah Sari 80 75 Tuntas
11 Dila Inggriani 70 75 Tidak Tuntas
12 Fajar Indah Sari 80 75 Tuntas
13 Kristin Selasi 73 75 Tidak Tuntas
14 Kusna Wiana 80 75 Tuntas
15 Lia Anggeliana 66 75 Tidak Tuntas
16 Nilam Cahaya 83 75 Tuntas
17 Riska Maharani 71 75 Tidak Tuntas
18 Siti Wahyu Priandini 84 75 Tuntas
19 Salma Khairunisa 67 75 Tidak Tuntas
20 Sasmita Dewi 80 75 Tuntas
21 Safrina 70 75 Tidak Tuntas
22 Siti Fatimah Azzahra 65 75 Tidak Tuntas
23 Waulan Purnama Sari 82 75 Tuntas
Jumlah 1734
Rata — rata 75,39
Tuntas 12
Tidak Tuntas 11
Persentase Tuntas 52,17 %
Persentase Tidak Tuntas 47,83 %




Lampiran 13

TABEL TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

KELAS X AK
No Nama Siswa / Siswi Nilai Tingkat Keterangan
Siswa Ketuntasan
1 Ade Irma 70 75 Tidak Tuntas
2 Afde Chinta 82 75 Tuntas
3 Ainindita Sandra Dewi 80 75 Tuntas
4 Alfina Ramadani 80 75 Tuntas
5 Anisa 70 75 Tidak Tuntas
6 Anisa Anggraini 90 75 Tuntas
7 Anggi Sefrika 77 75 Tuntas
8 Aulia Pandiwi 81 75 Tuntas
9 Ayu Liani Suhada 80 75 Tuntas
10 Dea Indah Sari 80 75 Tuntas
11 Dila Inggriani 85 75 Tuntas
12 Fajar Indah Sari 90 75 Tuntas
13 Kristin Selasi 83 75 Tuntas
14 Kusna Wiana 80 75 Tuntas
15 Lia Anggeliana 80 75 Tuntas
16 Nilam Cahaya 87 75 Tuntas
17 Riska Maharani 81 75 Tuntas
18 Siti Wahyu Priandini 81 75 Tuntas
19 Salma Khairunisa 77 75 Tuntas
20 Sasmita Dewi 85 75 Tuntas
21 Safrina 77 75 Tuntas
22 Siti Fatimah Azzahra 62 75 Tidak Tuntas
23 Waulan Purnama Sari 85 75 Tuntas
Jumlah 1838
Rata — rata 79,91
Tuntas 20
Tidak Tuntas 3
Persentase Tuntas 86,96%
Persentase Tidak Tuntas 13,04%




Lampiran 14

PEROLEHAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK TANPA

DANMENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN SMALL GROUP

WORK
No Nama Siswa / Siswi Tes Awal Siklus | Siklus 11
1 | Ade Irma 65 65 70
2 | Afde Chinta 78 78 82
3 | Ainindita Sandra Dewi 65 80 80
4 | Alfina Ramadani 68 72 80
5 | Anisa 65 70 70
6 | Anisa Anggraini 61 88 90
7 | Anggi Sefrika 68 69 77
8 | Aulia Pandiwi 79 81 81
9 | Ayu Liani Suhada 78 80 80
10 | Dea Indah Sari 80 80 80
11 | Dila Inggriani 68 70 85
12 | Fajar Indah Sari 80 80 90
13 | Kristin Selasi 70 73 83
14 | Kusna Wiana 80 80 80
15 | Lia Anggeliana 65 66 80
16 | Nilam Cahaya 72 83 87
17 | Riska Maharani 68 71 81
18 | Siti Wahyu Priandini 64 84 81
19 | Salma Khairunisa 66 67 77
20 | Sasmita Dewi 66 80 85
21 | Safrina 68 70 77
22 | Siti Fatimah Azzahra 65 65 67
23 | Wulan Purnama Sari 81 82 85
Rata — rata 70,43 75,39 80,13
Nilai Maksimum 81 88 90
Nilai Minimum 61 65 67
Jumlah Siswa Tuntas 7 12 20
Persentase Tuntas 30,4% 52,17% 86,96%0
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 16 11 3
Persentase Tidak Tuntas 69,6%0 47,83% 13,04%
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